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ABSTRAK 

Aidha  Auliyana Sari, 2002090194. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan 

Kolaborasi IPAS Siwa Kelas IV SD Negeri 054915 Pekotaan T.A 2023/2024. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kolaborasi 

siswa di kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan T.A 2023/2024. Tujuan penetian 

ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan lember kerja peserta 

didik berbasis contextual teaching and learning  terhadap kemampuan kolaborasi 

IPAS siswa kelas IV SD Ngeri 054915 Perkotaan. Serta untuk mengetahui 

kemampuan kolaborasi IPAS siswa sebelum dan sesudah menggunakan  lembar 

kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan penedakatan kuantitatif dengan desain penelitian 

nonequivalent pretest-postest control group design. Inntrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu lembar observasi. Teknik analisisi datan dalam 

penelitian ini  yaitu meenggunkaan uji prasyarat (uji normlitas dan uji 

homogenitas) dan uji hipotesis (uji t). hasil dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and lerarning 

berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa kelas IV SD Negeri 

054915 Perkotaan, dilihat dari hasil analisi uji hipotesis (uji paired sampel t test) 

memperoleh hasil yang signifikan (sig 2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hasil analisis data memperoleh rata-rata pada kelas kontrol pre-

test kelompok kontrol adalah 61,88 dan post-test kelompok kontrol adalah 73,80, 

sedangkan nilai rata-rata pre-test pada kelompok ekperimen sebesar 53,01 dan 

post-test sebesar 73,47. Nilai rata-rata pre-test dan post-test mengalami 

peningkatan kemampuan kolaborasi, kelompok yang menunjukan peningkatan 

yang lebih signifikan adalah kelompok eksperimen dengan persentase 15%. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual teacing and 

Learning, Kemampuan Kolaborasi  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada abad ke-21 ciri khas era globalisasi ditandai dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut setiap warga untuk 

memiliki kemampuan yang dapat menjawab tuntutan perkembangan zaman. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, mendefinisikan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Dengan peran yang semakin luas pada abad ke-21 guru juga 

diperlukan yang memiliki karakteristik yang life-long lealner, kreatif dan inovatif, 

mengoptimalkan teknologi, reflektif, kolaboratif, menerapkan student centered, 

dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 Dalam proses pendidikan terdapat tiga hal yang saling berhubungan 

sangat erat, ketiga hal tersebut adalah tujuan, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran 

(Elfrianto dkk., 2022). Selain itu, setiap proses kegiatan pendidikan disekolah, 

belajar merupakan suatu proses dan aktivitas paling penting dalam rangkaian 

penyelenggaraan pendidikan antara guru dengan siswa. Standarisasi pendidikan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat membantu keberhasilan pendidikan  
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dan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal tersebut sejalan dengan  

Kemendikbud, 2022  bahwa pembelajaran pada saat ini diharapkan mampu 

memenuhi profil pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi, yaitu: (1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) 

mandiri; (3) bergotong-royong; (4) berkebhinekaan global; (5) bernalar kritis; dan 

(6) kreatif. Adapun elemen-elemen dalam dimensi bergotong-royong yaitu 

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.  

Trilling & Fadel, 2009 mengemukakan bahwa rangkaian keterampilan 

yang diperlukan abad ke-21 berfokus pada Critical thinking and problem solving 

(berpikir kritis dan pemecahan masalah, Creativity and innovation (kreativitas dan 

inovasi), Collabolation (kolaborasi), dan Communication (komunikasi). Berpikir 

kritis adalah mampu berpikir secara logis dengan menggabungkan informasi dan 

ide untuk menghasilkan solusi, sedangkan pemecahan masalah adalah proses 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan pemikiran yang kritis. Kreativitas 

adalah mampu menghasilkan ide baru dengan cara yang berbeda terhadap 

kemungkinan, sedangkan inovasi adalah proses menerapkan ide-ide kreatif untuk 

menghasilkan sesuatu dan bermanfaat. Komunikasi adalah keterampilan dalam 

menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif, baik secara lisan ataupun 

tulisan. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada kemampuan kolaborasi pada 

siswa.   

Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerjasama dengan 

orang lain disertai dengan perasaan senang dan menunjukan sikap positif terhadap 

orang lain. Kemampuan kolaborasi siswa dapat menciptakan karakter yang positif 
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seperti merangsang dalam menumbuhkan ide, membangun kerjasama yang positif 

dan saling menghargai, serta mengenal diri mereka sendiri, sehingga sangat 

penting untuk mengembangkan kemampuan siswa di berbagai bidang. 

Kemampuan kolaborasi dapat menjadi bekal dalam menghadapi tantangan dan 

meraih peluang pada abad ke-21 ini. Keterampilan dan pengetahuan pada bidang 

pembelajaran yang diajarkan di sekolah sehingga dapat diimplementasikan dalam 

kehidupannya (Pratiwi, 2019).  

Kemampuan kolaborasi siswa merupakan salah satu kompetensi yang 

penting dalam berbagai situasi yang memungkikan siswa untuk berkomunikasi 

dengan efektivitas yang tinggi dengan siswa lainnya, guru, dan orang lain di 

kelompok. Secara tidak langsung dapat membangun relasi siswa yang baik untu 

membangn dan mengambangkan kemapuan mereka serta membangun 

kesepakatan yang efektif, sehingga kreativitas siswa dalam membangun ide baru 

dan memecahkan masalah (problem solving) secara bersama. Kegitaan tersebut 

siswa dapat membantu dan mengajarkan siswa lainya dengan memahami dan 

menghargai perbedaan yang memngembangkan kemapuan sikap yang positif. 

Kemampuan kolaborasi penting dalam membantu siswa untuk membangun 

kemampuan menghidupi dan berorientasi pada masa depan, seperti 

memngambangkan visi dan misi serta strategi untuk mencapai tujuan. 

Keterampilan belajar dan beradaptasi, berkomunikasi antar individu, 

berkolaborasi serta keterampilan etos kerja menjadi aspek yang sangat penting di 

zaman sekarang. Selain itu, kemampuan kolaborasi penting untuk meningkatkan 

misi akademik dan dapat menumbuhkan rasa sosial pada siswa dalam proses 
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pembelajaran. Rendahnya kemampuan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa 

didukung juga penelitian oleh Kumalaretna, 2017 bahwa pembelajaran 

berkelompok antar anggota tidak menegaskan adanya sifat kolaborasi yang dilihat 

dari cara mereka memandang suatu masalah, individu menggunakan keyakinan 

dan idenya sendiri untuk menyelesaikan masalah tanpa perencanaan, mengabaikan 

pendapat, dan tanpa persetujuan anggota kelompok. Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada SD Negeri 054915 Perkotaan, dapat dipaparkan 

permasalahan dalam proses pembelajaran setiap siswa mempunyai karakteristik 

yang berbeda-beda. Pada kegiatan diskusi siswa hanya beberapa siswa yang aktif, 

sehingga kemampuan kolaborasi antara siswa masih kurang yang dipengaruhi 

oleh perbedaan gender. Setiap diskusi siswa harus di motivasi oleh guru dalam 

berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif (bekerja sama), sikap tanggung 

jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap saling menghargai yang terdapat 

pada indikator kemampuan kolaborasi. 

Selain itu juga, guru sudah menggunakan bahan ajar seperti LKPD dalam 

menuntun siswa, namun belum optimal guru masih cenderung menjelaskan 

dipapan tulis dan lebih bersifat ceramah, sehingga belum dapat melatih kolaborasi  

siswa tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Prastowo (dalam 

Fitriyana & Purwasi, 2022) bahwa tidak sedikit guru yang menggunakan LKPD 

konvensional yaitu LKPD yang instan, tinggal beli dan pakai, serta tanpa 

menyiapkan dan menyusun sendiri. LKPD tersebut tidak kontekstual, monoton, 

tidak menarik, dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga penggunaan 

LKPD belum mengoptimalkan keaktifan siswa dan hal itu yang berdampak siswa 
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cepat merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran (Fitriyana & Purwasi, 2022). 

Dan Widiastuti & Priantini, 2022 mengungkapkan guru juga belum terbiasa 

menggunakan bahan ajar terbaru dan hanya menggunakan LKPD yang cenderung 

kurang menarik, sedikit materi dan gambar, petunjuk yang jelas serta warna yang 

buram, kemudian LKPD yang digunakan saat ini masih belum dirancang untuk 

menemukan keterkaitan antara materi dengan dunia nyata siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi membosankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 29 Februari 2024 dengan guru 

wali kelas IV persentase nilai siswa yang rendah dapat dilihat dari hasil persentase 

jumlah siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan yang memperoleh hasil 

belajar rendah berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan, yaitu 75 yang secara rinci dapat dilihat pada table 1.1. 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 

Perkotaan T.A 2023/2024 

Kelas IV Hasil UH Presentase (%) Keterangan 

Kelas A 

≥75 81% Tuntas 

≤75 19% Tidak Tuntas 

Kelas B 

≥75 36% Tuntas  

≤75 64% Tidak Tuntas 

Sumber: Dokumen daftar nilai di SD 054915 Perkotaan 

Dari table 1.1 tersebut menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas IV-A, 

hasil nilai ulangan harian ada 21 siswa yang telah tuntas  dan siswa yang tidak 

tuntas 5 siswa. Sedangkan 22 siswa kelas IV-B, hasil nilai ulangan harian 
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sebanyak 8 siswa yang telah tuntas dan 14 siswa yang tidak tuntas.   Hasil 

belajar yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah guru kurang kreatif memvariasikan berbagai bahan ajar dan pendekatan 

pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran siswa menjadi pasif dan 

tidak fokus mengikuti proses pembelajaran di kelas.  

Kurangnya keterampilan kolaborasi terlihat dari perilaku kooperatif dan 

interaksi sosial yang dimiliki siswa. Hasil menunjukan bahwa sikap tersebut 

masih rendah dan siswa perlu dilatih sikap kolaborasi. Selanjutnya berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan penelitian  dengan guru wali kela IV bahwa 

kemampuan kolaborasi siswa masih kurang, terdapat beberapa indikator yang 

belum terpenuhi seperti berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif 

(bekerja sama), sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap 

saling menghargai yang terdapat pada indikator kemampuan kolaborasi. 

Rendahnya kemampuan kolaborasi siswa disebabkan karena siswa masih 

berfokus pada buku, guru, dan juga LKPD instan yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang mendominasi peran sebagai sumber belajar. Serta guru 

menggunakan metode konvensional sehingga membuat siswa tidak mampu 

mengetahui cara berkolaborasi dengan sesama temannya. 

 Dari permasalahan yang ditemukan tersebut mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam berkolaborasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Alternatif untuk mengatasi kurangnya kemampuan kolaborasi siswa, yaitu guru 

perlu memilih bahan dan pendekatan pembelajaran yang inovatif.  Untuk 

mewujudkan hal tersebut, penulis menyesuaikan bahan pembelajaran yang 
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dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa yaitu 

dengan menerapkan lembar kerja peserta didik berbasis Contextual Teaching 

and Learning. 

 Widodo (Dhitasarifa dkk., 2023) mengemukakan bahawa secerdas 

apapun siswa apabila belum memiliki kemampuan kolaborasi yang baik, 

biasanya kan mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide pada anggota 

kelompoknya hal ini akan menyulitkan sisa dalam bekerjasama ketika diskusi. 

Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam mengembangkan dan menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas memberikan kemudahan belajar kepada siswa 

yang efektif dan efisien, sehingga sangat menentukan keberhasilan dalam 

pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran siswa juga bergantung pada 

penyajian bahan, materi, metode, dan pendekatan serta pendekatan 

pembelajaran yang dipakai oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Untuk menghadapi tantangan kurikulum merdeka guru perlu akan bahan ajar 

yang sesuai, agar pembelajaran lebih menarik dan memberi kesempatan siswa 

untuk belajar secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

berbentuk bahan ajar cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Dalam dunia pendidikan yang sedang mengalami krisis dan perubahan 

yang sangat cepat, yang membuat masalah LKPD menjadi tantangan yang 

harus dijawab. Masalah kesulitan dan hasil belajar serta kolaborasi siswa 

disebabkan oleh LKPD yang tidak optimal. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah bahan ajar yang digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan dan mendorong siswa untuk lebih aktif, pedoman guru, 



8 

 

 

 

dan membantu siswa mendapatkan informasi serta mendapatkan catatan materi 

(„Afifah dkk., 2024). Dengan LKPD siswa mendapatkan pengetahuannya 

sendiri dengan melakukan kegiatan yang sesuai dengan petunjuk dalam proses 

pembelajaran dan pembelajaran menjadi bermakna. LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning juga merupakan sarana yang dapat digunakan guru 

dalam pembelajaran untuk membantu siswa dalam menentukan konsep suatu 

materi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Hal tersebut menjadi alasan peneliti mengambil LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning karena lebih bermanfaat untuk membantu 

siswa belajar secara kolaborasi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

mengaitkan pemahaman dengan pengalaman siswa dan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi suatu materi yang menarik dan 

bermanfaat bagi siswa. Keterampilan ini sangat penting di era globalisasi, 

dimana banyak pekerjaan yang membutuhkan kerjasama tim dan komunikasi 

yang baik.  

Selain itu, siswal jugal alkaln termotivasi untuk daln mengetahui pentingnya l 

malteri yang dipelaljalri terhadap kehidupalnnyal. Pembelaljalraln IPALS yang 

digunkan untuk mengetahui keteralmpilaln kolalboralsi siswal melallui ba lhaln aljalr 

LKPD berbalsis Contextua ll Tea lching a lnd Lea lrning. Berdalsalrkaln pustalka l yalng 

telalh diketalhui balhwal telalh balnya lk penelitialn tentalng pengemba lngaln altalu 

pengalruh LKPD berba lsis Contextua ll Tea lcing ALnd Lea lrning dengaln berbalgali 

halsil untuk ha lsil belajar daln keteralmpilaln proses, namun belum aldal penelitian 

ya lng khusus memba lhals kemalmpualn kolalboralsi siswal.  
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Malkal da lri fenomenal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penga lruh Lembalr Kerjal Peserta Didik Berbalsis Contextua ll 

Tealching a lnd Leerning Terhadap Kemalmpualn Kolalboralsi IPALS Kelals IV SD 

Negeri 054915 Perkota laln T.AL 2023/2024”. 

 

1.1 Identifikasi Masalah 

Dalri laltalr belalkalng masalah yang ditemukan, malkal perma lsallalhaln dalpalt 

di paparkan sebalgali berikut. 

1. Paldal proses pembelaljalraln siswal kuralng alktif sehingga l keterampilan 

kolalboralsi siswa l malsih kuralng, dalpa lt dilihalt dalri sika lp kerja lmal daln 

interalksi sosia ll ya lng dimiliki siswal.  

2. Paldal setiap diskusi siswal di motiva lsi oleh guru untuk berkontribusi secalral 

alktif, bekerja l secalral produktif (bekerjalsalmal), sikalp tanggung jalwalb, 

fleksibilita ls daln kompromi, sertal sikalp salling mengha lrgali yalng terdalpalt 

paldal indikaltor kemalmpualn kolalboralsi. 

3. Pada proses pembelajaran dikelas kurang melibatkan siswa dan cenderung 

berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa mengembangkan 

kolaborasi siswa cukup rendah. 

4. guru sudah menggunakan bahan ajar seperti LKPD dalam menuntun siswa, 

namun belum optimal guru masih cenderung menjelaskan dipapan tulis 

dan lebih bersifat ceramah, sehingga belum dapat melatih kolaborasi  

siswa tergolong rendah. 
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1.2 Batasan Masalah 

ALgalr permalsalla laln ini lebih focus, maka dilakukan pembaltalsaln masalah 

sebalhali berikut:  

1. Penga lruh LKPD berbalsis Contextua ll Tea lching alnd Lea lrning ditinjalu dalri 

kemampuan kolalboralsi siswa. 

2. Kemampuan kolalboralsi siswal dibaltalsi dengaln idikaltor berkontribusi 

secara alktif, bekerjal secalral produktif (bekerjalsalmal), sikap talnggung 

jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta l sikap saling menghargai. 

3. Kemampuan kolaborasi siwa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan.  

1.3 Rumusan masalah  

Rumusaln malsallalh pa ldal penelitan ini adalah sebalgali berikut. 

1. ALpalkalh terdalpalt ya lng signifikan penga lruh LKPD berbalsis contextua ll 

tealching a lnd learning berpenga lruh terhadap kemalmpualn kolalboralsi 

IPALS siswal kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan TAL. 2023/2024? 

2. Balgalimalnal kemalmpualn kolalboralsi IPALS  sebelum mengguna lkaln LKPD 

berbalsis contextua ll tealching alnd lealrnig siswal kelals IV-B SD Negeri 

054915 Perkotalaln T.AL 2023/2024? 

3. Balgalimalnal kemalmpualn kolalboralsi IPALS ssesudalh menggunalkaln LKPD 

berbalsis contextua ll tealching a lnd lealrning siswal kelals IV-B SD Negeri 

054915 Pekota laln T.AL 2023/2024? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuali dengaln rumusaln masalah, malka l tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui alda l tidalknyal ya lng signifikan pengalruh LKPD berba lbalsis 

contextua ll tealching alnd learning terhaldalp kemalmpualn kolalboralsi IPALS 

siswal SD Negeri 054915 PerkotalalnT.AL 2023/2024. 

2. Mengetalhui kema lmpualn kolalboralsi IPALS  sebelum mengguna lkaln LKPD 

berbalsis contextua ll tealching alnd lealrnig siswal kelals IV-B SD Negeri 

054915 Perkotalaln T.AL 2023/2024? 

3. Mengetalhui kema lmpualn kola lboralsi IPALS ssesudalh menggunalkaln LKPD 

berbalsis contextua ll tealching a lnd lealrning siswal kelals IV-B SD Negeri 

054915 Pekota laln T.AL 2023/2024? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Halsil dalri penelitialn yalng penulis la lkukaln diha lra lpkaln dalpat 

memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diha lralpkaln dalpa lt dijaldikaln sebalgali balhaln studi 

lanjutan yang relevaln da ln digunalkaln sebalgali revensi terka lit dengan pengalruh 

LKPD berba lsis Contextua ll Tea lching alnd Lea lrning. Sela lin itu, sebalga li 

revenresi mengemba lngkaln ilmu pendidikan khususnya dibidang pendidikan 

sekolalh dalsa lr. 

  



12 

 

 

 

2. Manfaat Pra lktis 

a. Bagi Penulis 

Dalpalt menalmba lh walwa lsn daln penga llalmaln lalnngsung tentalng calral 

meningka ltkaln kemalmpualn kolalboralsi ssiwal tentalng lembalr kerjal pesertal 

didik (LKPD) berba lsis contextual teaching and learning. 

b. Bagi Siswal 

Dengaln pengguna laln berbalsis contextual teaching and learning 

dapat membantu memudahkan siswa dalam proses pembeljalrn, sehingga 

siswa juga da lpalt lebih aktif dn meltih serta  mengabmalngkn keterampiln 

kolaboalsi alntr sisw. 

c. Bagi Guru 

Pengguna laln LKPD berba lsis Contextua ll Tea lching a lnd Lerning 

dapat digunalkn sebsgai slah stu alternatife daln referensi da llalm 

mengemas LKPD mats pelajarn IPaS kelas IV SD Negeri 054915 

Perkotaan. 

d. Bagi sekolah  

Sebga li balhaln pertimbalngn dlalm menyusun program sertal 

menentukan metode, medial, bhaln aljalr, daln pendekaltaln pembelajaran 

yang  tepat untuk mengembalngkn lember kerj pesertal didik (LKPD). 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.1.1.1. Pengertian LKPD 

Dimasa abad ke-21 ini, saalah satu sapek yang perlu diperhatikan adalah 

LKPD yang diperlukan untuk membantu siswa dalam memahami materi. LKPD 

sendiri memliki banyak definisi sebagaimana yang diungkapkan oleh para ahli. 

Menurut Prastowo, (2016: 439)  LKPD atau yang dulunya disebut dengen LKS 

adalah bahan ajar cetak yang berisi materi, ringakasan, petujuk untuk 

melaksnakan tugas yang harus dikerjakan siswa dalam bentuk lembaran kertas 

yang mengarah pada tujuan capaian pembelajaran. Nurdin & Adriantoni, (2016: 

111), LKPD merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dan guru dalam 

kegiatan proses pembelajaran di kelas.  

Adapun menurut Asmaranti dkk, 2018 LKPD adalah bahan ajar yang 

berwujud lembaran kertas yang berisi materi, ringkasn, dan prosedur dalam 

melaksanakan tugas yang harus dikerjakan dalam pembelajaran. Serupa dengan 

pendapat diatas, Mudrikah dkk., 2022: 166 juga mengungkapkan LKPD adalah 

sumber belajar berupa lembaran tugas yang berisi langkah-langkah dan evaluasi 

yang sesuai dengan KD yang di cantumkan, bertujuan dalam membantu siswa 

memahami konsep secara bermakna. LKPD juga merupakan bahan ajar 

sederhana karena terdiri dari komponen utama seperti kegiatan 
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yang dapat dilakukan siswa sesuai dengan KD dan indikator dalam kurikulum 

(E. Kosasih, 2020: 33). LKPD yang berisi petunujuk diskusi untuk menemukan 

pengalaman belajar yang baru dapat mengembangkan dan sikap kolaborasi 

siswa dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan beelajar ssiwa tidaj hanya 

diukur dari aspek kognif (pengetahuan) saja, melainkan harus memperhatikan 

juga afektif dan psikomotorik siswa agar mampu menjawab tantangan global 

(Siregar & Sari, 2020). 

Dengan demikian, dapat simpulakan LKPD merupakan sumber belajar 

yang disusun untuk menstimulus siswa yang didalam berisi materi, ringakasan, 

petujuk sebagai pengantar latihan pengembangan aspek kognitif, afektid 

maupun psikomotorik dalam bentuk eksperiment ataupun demostrasi.  

2.1.1.2. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat LKPD 

a. Fungsi LKPD 

Menurut Durri Andriani (dalam Prastowo, 2016: 440) mengugkapkan 

bahwa LKPD mempunyai empat fungsi seperti: 1) sebagai bahan ajar yang 

relative unruk meminimalkan peran guru namun lebih memngaktifkan siswa, 

2) sebagai bahan ajar mempermudah siswa menangakap materi yang 

diberikan, 3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan melatih kognitif, dan 4) 

memudahkan kegiatan belajar mengajar. LKPD dapat membantu 

meningkatkan aktivitas belajar, mengembangkan keterampilan, memperkuat 

pemahaman konsep, mengembangakan kemandirian, dan meningkatkan hasi 

belajar pada siswa.Adapun fungsi LKPD menurut Sudjana diantaranya: 1) 

sebagai alat pendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang efetif, 2) 
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fasilitas untuk memperlancae kegiatan pembelajaran dann fasilitas untuk 

memudahkan siswa meenerima penjelasan dari guru, 3) fasilitas unruk 

meningkatkan kegiatan belajar sehingga siswa terterik belajar, dan 4) behan 

untuk meningkatkan kualitas serta mutu pembelajran siswa karena hasil dan 

pemahaman belajar siswa yang dicapai dapat dipertahankan seiring 

berjalannya waktu, dan 5) sumber kegiatan untuk menjadikan pembelajarran 

lebif efektif (E. Kosasih, 2020: 34). 

Menurut Prianto dan Harnoko (dalam Mudrikah dkk., 2022: 169) ada 

beberapa fungsi LKPD, yaitu sebagai: a) memobilisasi siswa dalam proses 

belajar; b) membantu siswa dalam mengembangkan konsep materi; c) melatih 

sisiwa dalam menemukan dan mengembangkan materi; d) sebagai pedoman 

guru dalam menyusun pembelajaran;  e) sebagai pedoman guru dan sisea 

dalam menjalankan proses pembelajaran; f) membantu siswa memperoleh 

catatan tentang materi yang dipelajari; dan g) membantu siswa untuk 

memambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegaiatan yang 

sistematis.  

Pendapat diatas sebagai konsep bahwa LKPD berfungsi sebagai 

alterative guru dalam menyusun serta menjadikan siwa menjadi aktif dalam 

menemukan dan mengembangkan materi yang disajikan secara singkat dan 

padat, sehingga memudahkan siswa memahami konsep materi. Guru perlu 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam menggunakan LKPD. 

Penggunaan LKPD sebaiknya dikombinasikan dengan pedekatan, pedekatan 

atau metode pembelakaran lainnya untuk mencapai hasil yang optimal. 
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b. Tujuan LKPD 

Menurut Durri Andriani (dalam Prastowo, 2016 :440) ada beberapa 

tujuan pada saat penyusunan LKPD, yaitu: 

a) Menyajikan bahaan ajar untuk memudahkan siswa dlam memahami 

materi yang dijelskan 

b) Meyajikam tugas-tugas untuk pemahaman siswa terhadap materi yang. 

c) Melatih kemandirian siswa dala belajar 

d) Memudahkanguru dalam memberikan tugas. 

Kemudian Ismal Purba berpendapat tentang tujuan penyusunan LKPD, 

yaitu: a) melatih siswa untuk lebih memahami materi prayarat yang digunakan 

untuk materi selanjutnya, b) melatih siswa dalam belajar lebih tekun, cermat, 

jujur, sistematis, serta rasional dalam system kerja praktis, dan c) melatih 

siswa membuat laporan hasisil kerja dan dapat membantu siswa menjawa 

pertanyaan tentang ekperimen yang sudah dilakukan (Mudrikah dkk., 2022). 

 Selain itu, adapun tujuan LKPD menurut Nurdin & Adriantoni, 

(2016:111) yakni: a) mengaktifkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, 

b) membantu mengembangkan konsep pemikiran siswa, c) melatih siswa 

dalam menemukan dan membangun keterampilan proses, d) sebagai panduan 

guru dan siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar, e) membantu siswa 

untuk mencatatat informasi  tentang materi yang telah diperoleh dari proses 

kegiatan belajar yang sistematis, dan f) siswa dapat memproleh catatan materi 

yang dipelajari. 
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Tujuan penyusunan LKPD dapat membantu siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, memudakan siswa dalam memahami materi dan tugas 

yang diberikan, dan memudakan guru dalam mengajar.   

c. Manfaat LKPD 

LKPD memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar untuk 

memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Sukamto  

mengemukakan manfaat LKPD dalam pembelajaran anatara laim: a) siswa 

mendapatkan pengelaman yang konkret, b) membangkitkan minat belajar 

siswa, c) memberikan variasi dalam belajar dikelas, d) meningkatkan 

kemampuan belajar mengajar, e) dan waktu yang digunakan lebih efektif 

(dalam Mudrikah dkk., 2022: 171). LKPD menjadi bahan ajar yang penting 

dalam menunjang pembelajaran untuk meningkatkan minat dan kemampuan 

belajar mengajar. 

Manfaat lain secara umum dikemukakan oleh Amri (Triana, 2021: 16) 

antara lain, yaitu: a) mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, b) 

membantu dan melatih siswa menemukan dan mengembangkan konsep, c) 

memudahkan dan sebagai alternative guru dalam menyajikan materi yang 

akan dipelajari menekankan, d) dan memotivasi siswa. LKPD dapat menjadi 

alternative dalam menyajikan pembelajaran. 

Manfaat dari LKPD dalam pembelajaran menurut Prastowo, 2016, 

yaitu:  

a) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siwa 

mengembangkan konsep. 
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b) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses 

c) Sebagai pedoman guru dan siswa untuk melakukan proses pembelajaran 

d) Membantu siswa untuk memperoleh materi yang akan dipelajari serta 

menambah informasi tentang konsep materi melalui kegiatan berajar 

yang tersusun 

e) LKPD juga dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami manteri denfgan mudah  

Dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang 

bermafaaat dalam proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan, memotivasi 

siswa, meningkatkan minat dan kemampuan siswa, sebagai acuan guru serta 

menjadi alternative guru dalam menyajikan pembelajaran sehingga siswa 

dapat memahami materi dengan mudah.  

2.1.1.3. Komponen-komponen LKPD 

Trianto juga mengungkapkan komponen-komponen LKPD, yaitu dimulai 

dari judul ekperimen, materi singkat tentang materi,  alat dan bahan, langkah-

langkah ekperimen, data pengamatan, serta pernyataan san kesimpulan sebagai 

bahan diskusi (Triana, 2021). Asmaranti dkk., 2018 juga berpendapat ada 

beberapa komponen-komponen yang memenuhi penyusunan LKPD yaitu judul, 

langkah kerja, tugas yang harus dikerjakan, dan penilaian.  

Menurut Mudrikah dkk., (2022: 172)  ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam menyusun LKPD, yaitu: 

a) Judul yang berkaitan dangan materi pokok, kelas, semester 
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b) Petunnjuk penggunaan 

c) indikator atau tujuan pembelajaean dan peta konsep meteri 

d) pengetahuan kontektual yang disampaikan secara singkat, bergambar, dan 

pertanyaan-pertanyaan mendasar 

e)  Pengayaan (informasi tambahan) 

f) Lembar praktik (langkah kerja tugas) 

g) Penilaian 

h) Kunci jawaban. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan dari beberapa pendapat 

ahli diatas bahwa dalam penyusunan LKPD ada komponen penyusunannya 

meliputi:  judul yang terkait materi, petunjuk pengunaan LKPD, indikator atau 

tujuan penmbelajaran yang akan dicapai, meteri singkat, lembar tugas, dan 

penilaian. 

2.1.1.4. Macam-macan LKPD 

Dari segi tujuan ada lima macam bentuk LKPD menurut Prastowo, (2016: 

441-443) , yaitu LKPD eksploratif, LKPD aplikatif-integratif atau LKPD 

psikomotorik, LKPD penuntun belajar, LKPD penguatan, dan LKPD petunjuk 

praktikum atau percobaan. Macam-macam LKPD tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) LKPD Eksploratif  

LKPD yang membantu dalam menciptakan suatu konsep yang berisi 

mengandung arahan yang harus dilaksanakan. seperti kegiatan mengamati 
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dan menganalisis yang membantu siswa menemukan atau mengkoreksi 

pengetahuan yang terkait dengan materi yang mereka pelajari. 

2) LKPD Aplikatif-Integratif (LKPD Psikomotorik) 

LKPD membantu dalam penerapan dan integrasi berbagai konsep bar 

dan dilengkapi laporan berbagai factual, konseptual, dan procedural yang 

selaras dengan materi. Siswa menuliskan hasil pengalaman belajar mereka 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) LKPD Sebagai Penuntun Belajar 

Isi LKPD mencakup petunjuk, langkah kerja, dan urutan materi yang 

harus dikuasai oleh siswa. Mulai dari hal nyata menuju abstrak, factual 

menuju konseptual, formal menujunon formal, serta hal mudah ke sulit 

dengan tujuan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. LKPD 

ini dilengkapi pertanyaan sebagai tambahan remedial dan pengayaan. 

4) LKPD Sebagai Penguatan 

LKPD mencakup petunjuk dan langkah kerja disertai materi utama dan 

tambahan. Dalam hal ini, siswa harus mempelajari materi utama melalui 

praktik yang digabungkan dengan LKPD atau dengan membandingkan 

pengetahuan tambahan yang didapat dari LKPD sebagai pengayaan dan 

penguatan materi. 

5) LKPD Sebagai Petunjuk Praktikum (Percobaan) 

Pedoman praktikum atau percobaan, yang mencakup prosedur untuk 

melakukan eksperimen, percobaan, atau praktikum mandiri. Siswa 
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menuliskan hasil LKPD mereka. LKPD dapat membantu siswa belajar lebih 

banyak, berpikir kritis, dan berinisiatif selama praktikum. 

Adapun LKPD yang digunakan pada penelitian ini yang termasuk LKPD 

Aplikatif-Integratif yang berisi petunjuk keterampilan siswa. LKPD ini membantu 

siswa belajar dan memahami materi serta dapar membantu siswa mengembangkan 

keterampilan hidup yang penting seperti menyelesaikan masalah, berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan mengkaitkan materi dengan fenomena 

dalam kehidpan sehari-hari. 

2.1.1.5. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Berdasarkan Depdiknas (dalam E. Kosasih, 2020: 39-40) mengemukakan 

langkah-langkah dalam menulis LKPD, yaitu: 

a) Analisis kurikulum dalam menentukan materi yang diperlukan bahan ajar 

LKPD. 

b) Menyusun peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

ditulis sesuai urutan LKPD.  

c) Menentukan judul/subjudul LKPD berdasarkan indikator/KD pembelajaran 

yang tertuang dalam RPP. 

d) Melaksanakan langkah penulisan LKPD, meliputi: 

 Menentukan KD dan indikator pembelajaran. 

 Penyusunan matri pokok sesuai dengan KD/indikatornya. 

 Mengembangkan kegitan yang sesuai dengan indikator secara 

terperinci, berurut, dan variatif yang dapat berupa kegiatan 

pengembangan, kognitif, afektof ataupun psikomtorik. 
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 Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur dan 

mengetahui pemahaman siswa. 

Adapun langkah-langkah dalam membuat LKPD menurut Prastowo, 

(2016: 445) , yaitu dalam bagan alir pada gambar di bawah ini. 

Gambar 2.1 Bagan Alir Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik 

Langkah-langkah penyusunan LKPD, yaitu: a) menentukan KD, indikator, 

dan tujuan pembelajaran sebagai bahan modifikasi ke bentuk LKPD, b) 
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menentukan kegiatan yang akan dilakukan sebagai tugas kerja, d) menentukan 

sumner belajat, alat dan bahan, dan e) menentukan penilaian yang digunakan 

(Nurdin & Adriantoni, 2016). 

Dapat disimpulkan langkah-langkah penyusunan LKPD adalah penentuan 

judul berdasarkan KD dan indikator dalam pembelajaran, teori/materi singkat, 

langkah-langkah kegiatan pengembangan siswa baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik, tugas yang akan dikerjakan, dan penilaian. 

2.1.1.6. Kelebihan Dan Kekurangan LKPD 

a. Kelebihan LKPD 

Menurut Indahwati kelebihan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yaitu menjadikan siswa lebih aktif sebab LKPD harus dikerjakan sesuai 

dengan langkah-langkah atau prosesdur untuk penguasaan materi, 

meningkatkan semangat belajar siswa karena siswa diberikan kesempatan 

mengeksplor kemampuannya, melatih dan mengembangkan kemandirian 

siswa dalam belajar, dan memudahkan guru mengkoreksi sehingga guru 

dapat mengetahui pencapaian siswa (Mudrikah dkk., 2022). 

Lismawati (dalam Safitri, 2019) ada beberapa aspek kelebihan 

LKPD, yaitu: 

1) Aspek pengunaan, LKPD merupakan bahan ajar yang paling mudah. 

2) Aspek pengajaran, bahan ajar lebih unggul karena didalamnya dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentang fakta, 

mampu mengembangkan konsep yang umum dan abstrak 

menggunakan pendapat yang realistis. 



24 

 

 

 

3) Aspek kualitas, LKPD dapat menjadi sarana penyampaian pesan dalam 

pembelajaran. 

4) Aspek ekonomi, LKPD lebih murah. 

Nurdin & Adriantoni, (2016: 116-117), menyatakan kelebihan 

penggunaan LKPD anatara lain:  

1) LKPD sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa. 

2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 

3) Praktis dan cenderung terjangkau.  

4) Materi yang ringkas dan mencakup keseluruhan materi. 

5) Meningkatkan interaksi siswa. 

6) Kegiatan siswa dalam belajar menjadi beragam dengan LKPD. 

7) LKPD sebagai pengganti bahan ajar lain. 

8) LKPD tidak menggunakan listrik sehingga dapat digunakan 

diperdesaan atau perkotaan. 

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa LKPD memiliki 

kelebihan, yaitu 1) menjadikan siswa lebih aktif karena LKPD harus 

dikerjakan dengan langkah-langkah atau prosesdur untuk penguasaan materi, 

2) dari segi aspek pengajaran LKPD adalah gahan ajar lebih unggul karena 

didalamnya dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentang 

fakta, 3) meningkatkan interaksi antar siswa, dan 4) dapat menjadi 

alternative bahan ajar lain.  
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b. Kekurangan LKPD 

Selain mempunyai kelebihan, pastinya menurut Lismawati (dalam 

Safitri, 2019) LKPD juga memilki kekurangan antara lain: 1) LKPD tidak 

bisa mempresntasikan gerakan, memaparkan materi bersifat tinier, tidak 

mampu mempresentasikan kejadian dengan berurutan, sulit dalam 

membrikan bimbingan kepada siswa pada bagian tertentu yang sulit 

dipahami; 2) sulit memberikan umpan baik pada pertanyaan yang diajukan 

yang memilki banyak jawaban atau pertanyaan yang membutuhkan jawaban 

yang mendalam dan kompleks; 3) tidak mengakomodasi siswa yang 

memliki kemampuan membaca terbatas; 4) siswa memerlukan 

perngatahuam prasyarat agar memahami materi yang dijelaskan; 5) 

cenderung digunakan sebagai hafalan. 

Ada beberapa kekurangan LKPD dalam penggunaannya menurut 

Alan (Mudrikah dkk., 2022), yaitu sebagai berikut:  

a) LKPD cenderung monoton dikarenakan soal-soalyang tertulid bias 

muncul di bagian bab sebelum atau setelahnya. 

b) Adanya kekhawatiran kepada guru yang memanfaatkan untuk 

kepentingan pribadi dan hanya mengandalkan LKPD sebagai media 

atau bahan ajar. 

c) LKPD yang dikeluarkan dalam penjelasan konsepnya cenderung 

kurang cocok 

d) Media cetak hanya menekankan pada pembelajaran kognitif nmun 

jarang menekankan pada aspek afektif dan psikomotorik 
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e) Dapat menimbulkan kebosanan bagis siswa dalam belajar jika tidak 

dikolaborasikan dengan media pendukung lainnya. 

Nurdin & Adriantoni, (2016: 116-117) juga mengungkapkan 

kekurangan LKPD sebagai berikut: a) soal yang ada pada LKPD cencerung 

monoton dan bisa muncul dibab berikutnya, b) adanya kekhawatiran jika 

guru hanya mengandalkan LKPD untuk kepetingan pribadi, c) LKPD yang 

dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok dengan konsep materi yang 

diajarkan, d) LKPD hanya melatih siswa untuk menjawab soal yang tidak 

efektif jika tidak ada sebuah konsep yang diajarkan, e) LKPD hanya bisa 

menampilkan gambar diam dan tidak bisa bergerak yang membuat siswa 

terkadang kurang dapat memahami meteri dengan cepat, f) media cetak yang 

menekankan pada pelajaran yang besifat kognitif, dan g) menimbulkan 

kebosanan siswa pada pembelajaran  jika tidak dipadukan media lain. 

Dapat disimpulkan bahwa LKPD pastinya juga memiliki kekurangan 

antara lain LKPD yang dikeluarkan penerbit monoton dikarenakan soal-soal 

yang bisa muncul di bagian bab sebelum atau setelahnya, adanya 

kekhawatiran kepada guru yang memanfaatkan untuk kepentingan pribadi 

atau hanya mengandalkan LKPD sebagai media atau bahan ajar, media cetak 

hanya menekankan pada pembelajaran kognitif namun jarang menekankan 

pada aspek afektif dan psikomotorik, dan dapat menimbulkan kebosanan 

bagi siswa dalam belajar jika tidak ada dengan media pendukung lainnya. 
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2.1.2. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and 

Learning (LKPD Berbasis CTL) 

2.1.2.1. LKPD Berbasis CTL 

Agustina dkk., 2019 mengungkapkan bahwa LKPD Berbasis CTL 

merupakan bahan ajar dalam bentuk cetak sebagai bahan panduan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan ke  tujuh langkah-langkah atau komponen 

CTL. Petujuk dalam LKPD ini dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan hidup yang penting seperti menyelesaikan masalah, berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan komunikasi dengan mengaitkan materi dengan keadaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Yolanda, 2021 juga berpendapat bahwa LKPD berbasis CTL adalah 

salah satu sarana bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa 

dalam menemukan suatu konsep materi sehingga dapat  meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan memberikan kesempatan yang luas kepada 

siswa untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan suatu 

masalah. Sedangkan Shohimin (dalam Sarni dkk., 2021) mengungkapkan hal 

yang sama bahwa, LKPD berbasis CTL merupakan suatu konsep pembelajaran 

yang membantu guru dalam mengaitkan kondisi pada dunia nyata kedalam kelas 

dan mendorong siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan yang 

diperolehnya dengan menerapkannya di kehidupan sehari-hari sebagai anggota 

masyarakat ataupun keluarga. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL 

merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk cetak yang sesuai dengan 
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langkah-langkah atau komponen LKPD yang dapat membantu guru dalam 

mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata sehingga siswa dapat 

menenarpkannya di kehidupan sehari-hari.  

2.1.2.2. Langkah-langkah LKPD Berbasis CTL 

LKPD berbasis CTL merupakan bahan ajar dalam berbentuk cetak 

sebagai panduan kegiatan pembelajan yang sesuai dengan ketujuah langkah-

langkah atau komponen CTL. Adapun beberapa langkah-langkah menurut 

Syahbana (dalam Novita dkk., 2021) tahapan dalam menyusun LKPD berbasis 

CTL, yaitu kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 

permodelan, refleksi, dan penilaian autentik 

Kemudian Yolanda, 2021 juga menggunakan langkah-langkah uang 

serupa dalam menyusun LKPD berbasis CTL, yang di uraikan secara singkat 

sebagai berikut: 

a) Kontuktivisme, siswa mengembangkan pikiran siswa dan membangun 

pengetahuan sendiri dengan melibatkan keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Guru dapat membimbing kemampuan siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

b) Menemukan (inqury), proses pembelajaran yang terfokus pada 

penemuan melalui pola berpikir yang sistematis. Dalam hal ini, guru 

dapar membantu siswa dengan memasukan langkah-langkah 

mengidentifikasi masalah, menjawab pertanyaan, menggunakan 

prosedur penyelidikan, dan membuat kerangka berpikir, hipotesis, dan 

penjelasan yang sesuai dengan pengalaman dunia nyata. 
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c) Bertanya (quetioning), komponen yang dapat mendorong rasa ingin tahu 

siswa dengan cara berintaraksi secara aktif dengan seluruh unsur yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

d) Komunitas belajar (learning communication), pembelajaran ini selalu 

berlangsung dalam kelompok yang anggotanya heterogen. 

e) Pemodelan (pendekataning), dalam pembelajara perlu adanya 

pendekatan yang dapat menjadi sumber belajar siswa. Guru dapat 

merancang pendekatan dengan melibatkan siswa. 

f) Refleksi (reflection), pada saat refleksi siswa diberikan kesempatan 

merespon terhadap kejadian atau pengetahuan yang baru di terima.  

g) Penilaian otentik (authentic assessment), pengumpulan data penilaian 

ditektankan untuk melihat proses belajar siswa dari kegiatan nyata siswa 

dalam pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan, LKPD berbasis CTL memiliki komponen 

diantaranya penentuan judul berdasarkan KD dan indikator dalam pembelajaran, 

teori/materi singkat, konstruktivisme untuk mengambangkan rasa ingin tahu 

siswa, bertanya (inquiry) terkait hal baru dalam materi, menemukan, masyarakat 

belajar/langkah-langkah kegiatan pengembangan siswa psikomotorik atau 

kemmapuan siswa dalam berkreatifitas , tugas yang akan dikerjakan dengan 

menghadikan model dan refleksi, serta penilaian otentik terkait dengan hal yang 

telah dipelajari.  
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2.1.2.3. Kelebihan dan Kekurangan LKPD Berbasis CTL 

Dalam pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal 

tersebut juga berlaku pada LKPD berbasis CTL, berikut beberapa pendapat 

kelebihan dan kekurangan LKPD berbasis CTL: 

a. Kelebihan LKPD Berbasis CTL 

Adapun beberapa keunggulan menggunakan LKPD berbasis CTL 

dalam pembelajaran menurut Shoidah (dalam Novita dkk., 2021), yaitu 

mampu melatih berpikir kritis siswa, berperan dalam pembelajaran yang 

efektif, dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. LKPD berbasis juga 

memiliki kelebihan lainnya, yaitu 1) meningkatkan kemampuan siswa dalam 

belajar secara mandiri karena rangkaian kegiatan disusun sesuai dengan 

materi, metode, dan evaluasi pembelajaran siswa; 2) menjadi alternative guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran; 3) memiliki tampilan yang menarik dan 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (dalam Jannah & 

Suciptaningsih, 2023). 

 Yolanda, 2021 juga mengungkapkan beberapa kelebihan LKPD 

berbasis CTL adalah sebagai berikut: 

a) Memfasilitasi kemampuan siswa, baik secara individual maupun 

kelompok karena secara keseluruhan menunutut keaktifan siswa. 

b) Membantu guru dalam mengelola kelas secara terencana. 

c) Guru mempunyai waktu lebih untuk membimbing siswa dalam 

menghadapi kesulitan siswa atau soal-soal yang muncul saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Dapat disimpulkan dalam penggunaan LKPD berbasis CTL memiliki 

keunggulan atau kelebihan diantaranya pembelajaran menjadi lebih efektif 

karena berkaitan dengan dunia nyata, mempunyai tampilan yang menarik dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan membantu guru dalam 

mengelola kelas  dengan terencana. 

b. Kekurangan LKPD Berbasis CTL 

Di dalam LKPD berbasis CTL ini patinya juga memiliki kekurangan 

yaitu membutuhkan waktu yang lama dari pembelajaran biasanya, sehingga 

guru harus tepat dalam merencanaknan pembelajaran dan masih ada siswa 

yang tidak tuntas mencapai KKM (Ambarwati dkk., 2018). Yolanda, 2021 

menambahkan bahwa LKPD berbasi CTL memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya: 

1) Diperlukan waktu yang cukup lama dalam proses pembelajaran. 

2) Guru ekstra untuk mengendalikan kelas. 

3) Guru lebih intensif dalam membimbing siswa baik secara berkelompok 

ataupun individu. 

4) Guru berusaha lebih untuk siswa menemukan atau menerapkan ide 

yang mereka dapat dan mengajak siswa menyadari dan sadar 

menggunakan strategi belajar mereka sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL memiliki kekurangan 

diantaranya dalam proses pembelajaran diperlukan waktu yang cukup lama, 

guru lebih ekstra membimbing siswa, dan siswa kesulitan dalam menerapkan 

ide atau strategi yang digunakan dalam memecahkan masalah belajar 
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2.1.3. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

2.1.3.1. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah bentuk usaha seorang guru 

untuk melatih siswa agar dapat bekerjasama secara berkelompok. Terdapat 

kesepakatan Lai & Viering (dalam Care dkk., 2018: 16) yang mengatakan 

bahwa kolaborasi merupakan kemampuan kunci yang meningatkan 

pembelajaran siswa di sekolah, kinerja di pekerjaan, dan diseluruah kehidupan 

pribadi seseorang. Keterampilan kolaborasi penting dikembangkan pada setiap 

individu. Thobroni (dalam Aulia, 2022) pembelajaran kolaborasi yaitu 

pembelajaran yang menyediakan peluang kesuksesan pada praktik 

pembelajaran, melibatkan keaktifan siswa dan meminimaliskan perbedaan antar 

siswa. Didalam pembelajaran berkelompok/berkolaborasi akan menumbihkan 

semangat dan motivasi siswa belajar sehingga hasil belajarnya juga meningkat 

(Saragih & Dewi, 2017). 

Kolaborasi merupakan aktivitas proses sosial yang bertujuan untuk 

terciptanya tujuan bersama dengan cara saling memahami dan membantu dalam 

kelompok. Defenisi kolaborasi lainnya disampaikan oleh Greenstein adalah 

dalam proses belajar untuk merencanakan dan bekerja sama, untuk menimbang 

perbedaan pendapat untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan 

memberikan saran, dan mendengarkan serta mendukung orang lain (Safitri, 

2019). Hal tersebut diartikan bahwa kemampuan kolaborasi tidak hanya tenteng 

kerja sama melaikan cara siswa untuk mengembangkan kelebihan dalam dirinya 

dlam bentuk kontribusi terhadap tugas kelompok.  
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kolaborasi 

belajar siswa mampu mengarahkan siswa agar mempunyai kemamapuan untuk 

saling mengahargai pendapat, keharmonidan, dan bekerja sama dalam diksusi.  

2.1.3.2. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar siswa 

Kemampuan kolaborasi belajar siswa bertujuan untuk menyedikan 

peluang dengan melikbatkan pembentukan pemahaman bersama dalam berbagi, 

mengkonfirmasi, memperbaiki konsep informasi, dan memgelola tugas yang 

sedang dikerjakan.  

Pada pembelajaran kolaborasi terdapat tujuannya menurur Surya (dalam 

Aulia, 2022) adalah  

a) Menciptakan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai 

baik antar siswa maupun guru. 

b) Menumbukan semangat dalam belajar sepenjang hayat. 

c) Siswa dapat berdiskusi, membaca dan menulis dalam kelompok. 

d) Laporan setipa siswa terhadap tugas disusun secara berkelompok dan 

kolaboratif.  

e) Laporan siswa diperiksa dan dinilai kemudian dikemudian dikembalikan 

pada petemuan berikutnya. 

 Sejalan dengan hal tersebut, Hidayati mengatakan dengan keterampilan 

kolaborasi siswa akan terlatih  dalam memberikan energi untuk orang lain 

supaya terbentuk sebuah visi dlam mememecahkan suatu masalah (Octaviana 
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dkk., 2022). Kterampilan kolaborasi juga bertujuan untuk membentuk 

peemikiran pada setiap siswa (Budi, 2023). 

Jadi dapat disimpulkan kemampuan kolabrasi belajar siswa bertujuan 

untuk menciptakan hubungan yang saling menghargai dan mendukung baik 

antar sesama siswa maupun guru, setiap anggota kelompok memiliki tugas 

masing-masing dan bertanggung jawab serta harus bekerja sama denagn tugas 

yang diberikan oleh guru, membuka kesemapatan kepada siswa untuk bertanya 

agar dapat menciptkana pembelajaran yang aktif dan efektif, dan laporan akan 

dikoreksi dan dinilai kemudian dikembalikan pada pertemun berikutnya.  

2.1.3.3. Karakteristik Dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Menurut Thobroni (dalam Seftiani, 2023) ada beberapa karakteristik 

kemampuan belajar kolaborasi, yaitu rasa ketergantungan siswa terhadap 

kelompok, interaksi langsung, siswa bertanggung jawab dengan tugasnya, siswa 

bertukar pengetahuan dan informasi baik sesame siswa maupun guru, dan 

menyesuaikan denga minatpeserta didik agar timbul motivasi. 

Amiruddin (Budi, 2023) juga mengatakan hal serupa terang karateristik 

kemmepyan kolaborasi, yaitu: 

a) Siswa belajar dalam kelompok, mempunyai rasa ketergantungan dalam 

proses belajar, dan menyelesaikan tugas kelompok yang mengharuskan 

setiap siswa bekerja sama. 

b) Interaksi secara tatap muka antar siswa dalam kelompok. 

c) Siswa belajar mengemukakan pendapat dalam kelompok. 
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d) Peran guru untuk mengarahkan dan sebagai mediator. 

e) Adannya evaluasi setelah pemnelajaran. 

Menurut Istarani berpendapat bahwa dalam pembelajaran, model 

kolaborasi mempunyai karakteristik yaitu realisasi praktek atau dalam dunia 

nyata perlu kegiatan kolaborasi dan untuk mewujudkan pembelajaran bermakna 

dengan menciptakan kesadaran interaksi sosial (Aulia, 2022). 

Depat disimpulkan bahwa karakteristik kolaborasi belajar ssiwa yaitu 

siswa merasa ketergantungan dalam kelompok, bertukar informasi dan 

pengetahuan baik antar siswa atau siswa dengan guru, dan pembelajaran 

bermakna denagn menciptkana kesadaran interaksi sosial. 

2.1.3.4. Langkah-Langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Langkah-langkah kemampuan kolaborasi dalam proses pembelajar-

annya, menurut Elizabert E. Barkley, dkk sebagai berikut: Orientasi peserta 

didik, membentuk kelompok, membuat tugas pembelaran, membimbing 

pembebelajaran ssiwa dalam kelompok, penilaian dan evauasi siswa (Budi, 

2023). Prasetia dkk., 2022 juga mengungkapkan bahwa metode kolaboratif 

dilakukan dengan cara presentasi, memaparkan, medengarkan, memcahkan 

permasalahan, dan kegiatan diskusi. 

Menurut Istani (Aulia, 2022) ada beberapa langkah-langkah 

pembelajaran collaborative learning, yaitu: 

a) Setiap kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas masing-

masing siswa. 
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b) Semua siswa akan membaca, menuis dan berdiskusi. 

c) Siswa berkolaborasi bekerja secara aktif dala mengidektifikasi, 

mendemontrasi, meneliti, menganalisis, dan merumuskan jawaban tugas 

atau masalah dalam LKPD. 

d) Setelah kelompk menyepakati hasil pemacahan masalah, setiap siswa 

menulis laporan masing-masing secara lengkap. 

e)  Guru menunjuk slah satu kelompok secara acak. 

f) Setiap siswa dalam kelompok melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi 

tahap laporan yang akan dikumpulkan. 

g) Laporan siswa terhadap tugas yang dikumpulkan, disusun perkolompok 

kolaboatif. 

h) Laporan siswa dikoreksi, diilai, dan kembalikan pada pertemuan 

berikutnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti mengunkan Elizabert E. Barkley, 

dkk (Budi, 2023) sebagai keterampilan kolaborasi siswa pada saat pembelajan 

yang mulai dari Orientasi peserta didik, membentuk siswa dalam kelompok, 

siswa dapat bertanggung jawab dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas, 

membimbing pembebelajaran ssiwa dalam kelompok, penilaian dan evauasi 

siswa. 

2.1.3.5. Factor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Siswa 

Adapun beberapa factor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi 

belajar siswa, menurutt Thobroni (Aulia, 2022) antara lain: 
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a) Mengubah pola atau tingkat pembiayaan. 

b) Tingkat popularitas ilmiah adan penghargaan, rasionalisasi terhadap tenaga 

kerja secara ilmiah. 

c) Penggunaan perlatan yang lebih kompleks. 

d) Peningkatan spesialisasi ilmu pengetahuan. 

Abdulsyani juga berpendapat hal yang sama terkait factor yang 

mempengaruhi kemmapuan kolaborasi, yaitu seseorang akan meyadari mereka 

memiliki kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan dan dan memilli 

cukup kemampuan pengendalian diri dan pengetahuan untuk memenuhi 

kepetinngan tersebut dengan kolaborasi (Seftiani, 2023). Menurut Ode,dkk 

mengatakan salah satu factor yang mempenagruhi kemampuan kolaborasi siswa 

yang masih rendah yaitu tdak sedikit guru yang tetap menerapkan metode 

pembejaran konnvesional dan menggukan bahan ajae aynag bersifat monoton 

dan tidak bersifat interaktif sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran masih 

rendah (Octaviana dkk., 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa seseorang akan meyadari mereka memiliki 

kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan dan bahan ajae aynag bersifat 

monoton dan tidak bersifat interaktif sehingga keaktifan siswa dalam 

pembelajaran masih rendah. 

2.1.3.6. Indikator Kemampuan Kolaborasi 

Dalam kemampuan kolaborasi terdapat beberapa indicator menurut 

Greenstein (dalam Care dkk., 2018: 16) yaitu:  
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a. berkontribusi secara aktif,  

b. bekerja secara produktif (bekerjasama),  

c. sikap tanggung jawab,  

d. fleksibilitas dan kompromi, serta  

e. sikap saling menghargai anggota kelompok.  

Menurut Trilling & Fadel, 2009, kolaborasi ditunjukan dengan: 1) 

kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan tim 

yang beragam, 2) berlatih fleksibilitas dan kesediaan untuk membantu dalam 

membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama,dan 3) 

memikul tanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, dan menghargai 

kontribusi individu yang dibuat oleh setiap anggota tim. Sedangkan menurut 

Srinivas (dalam Aulia, 2022) mengungkapkan bahwa indikator kemampuan 

kolaborasi adalah saling ketergantungan positif, tanggung jawab individu, 

interaksi melalui tatap muka, dan penerapan keterampilan kolaborasi. 

Berdasarkan indicator-indikator menurut para ahli diatas maka penulis 

menggunakan indicator keterampilan kolaborasi dari Greenstein (dalam Care 

dkk., 2018) dipenelitian ini yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara 

produktif (bekerjasama), sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, 

serta sikap saling menghargai anggota kelompok. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan kolaborasi  

adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina dkk., 2019 dengan judul 

”Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Materi Lingkaran Kelas 5 SDN Tanjungrejo 2 Malang” dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa uji t pada nilai sig (2-tailed) adalah 0,024 lebih 

kecil dari  =0,05 yang artinya terdapapat pengaruh LKPD berbasis 

contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, 2023 dengan judul “Pengaruh 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Materi Puisi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” dari hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa adanya pengeruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

dengan persentase pretest  jumlah siswa tuntas  8% dan pada posttes jumlah 

siswa tuntas sebanyak 85%. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Penerapan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Materi Puisi Kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarni dkk., 2021 Sarni dkk., 2021) 

dengan judul ”Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus Air Kelas V SDN 16 
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Banda Aceh” pada penelitian ini ditemukan bahwa hasil penggunakan 

LKPD berbasis CTL secara keseluruhan mencapai ≥80%, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis CTL efektif pada pembelajaran IPA materi siklus air 

kelas V SDN 16 Banda Aceh. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kurangnya kemampuan siswa daalam berkolaborasi pada materi IPAS di 

sebabkan oleh kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan pembelajaran 

yang dapat mendorong keaktifan siswa sehingga siswa kurang mampu 

mengeksplor kemampuannya dan hanya mengandalkan informasi dari guru saja. 

Agar hal tersebut tidak terns menerus berulang hendaknnya guru IPAS harus 

selalu mencoba adan berusaha dalama menerapka bahan ajar yang sesuai dengan 

materi IPAS sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih suka 

pelajawan IPAS yang dapat mencapai keberhasilan yang terus membaik dalam 

menganalisis dan berkolaborai dan dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

LKPD berbasis contextual teaching and learning merupakan bahan ajar 

yang bersifat psikomotorik dalam pembelajaran yang beraktifitas dalam 

menganalisis, berkolaborasi, dan mengevaluasi. Langkah pembelajaaran dalam 

LKPD berbasis CTL, yaitu: 1) konstruktivisme dengan pemaparan materi 

singkat, 2) pertanyaan (bertanya) untuk membangun rasa ingin tahu siswa, 3) 

siswa menemukan konsep metari yang dipelajari, 4) siswa di bentuk 

berkelompok, 5) menghadirkan siswa sebagai model untuk contoh pembelajaran, 
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6) kemudian diakhir pembelajaran guru mengadakan refleksi serta 7) penilaian 

otentik yang telah dipelajari siswa. Langkah-langkah tersebut menunjukan LKPd 

berbasis CTL merupakann suatu bahan ajar yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa terutama pasa tahap masyarakat belajardan 

permodelan. 

Berdasarkan uraian diatas, menunnukan adanya kaitan antara LKPD 

berbasis CTL dengan kemampuan kolaborasi siswa. Dari uraian tersebut, maka 

dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini yang dapat dilihat 

pasa gambar dibawah ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

Pengaruh Penggunaan LKPD 

Berbasis CTL Terhadap 

Kemampuan Kolaborasi Siswa 

Sebelum menggukakan 

LKPD berbasis CTL 

pada kelas IV-B 

Setelah  menggukakan 

LKPD berbasis CTL 

PAda Kelas IV-B 

Kemampuan 

Kolaborasi Siswa 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka fikir dan untuk menjawab rumusan masala, mka 

pada penelitian ini hipotesis peneliti adalah: 

Ha: Ada nya pengaruh lembar kerja peserta didk berbasis contextual 

teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi siswa SD 

kelas VI B SD Negeri 054915 Perkotaan 

H0: Tidak adanya pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis 

contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi 

siswa SD kelas VI B SD Negeri 054915 Perkotaan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ii meenggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka yang 

dianalisis dengan statistic.  

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen adalah jenis 

quasi experiment design dengan tipe nonequivalent pretest- postte control group 

design. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimet dan kelas 

kontrol. Kelas ekperimen akan diberikan perlakuan pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis CTL sedangkan pada kelas kontrol 

diberikan pembelajaran dengan LKPD yang beredar dipasaran yang digunakan 

olah guru. Berikut adalah desain penelitian nonequivalent pretest-posttestcontrol 

group design (Sugiyono, 2019: 16): 

Tabel 3.1 Desain Penelitian non equivalent control group design 

Kelas  Pretest Treatment Posttest 

Ekperiment O1 X O2 

Control O3  O4 

 

Keterangan: 

O1, O3  = Pretest 

X = Treatmeny ( perlakuan menggunakan LKPD) 

O2, O4 = Posttest 
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3.2 Lokasi dan waktu penelitian 

A. Lokasi penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanankan di kelas IV SD Negeri 054915 

Perkotaan yang beralamat di Jalan Pasar Lempang, Perkotaan Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara. 

 

B. Waktu penelitian  

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yang dilaksanakan pada 

nulam Mei sampai Juli 2024. Untuk lebih jelas rincinan waktu penelitian 

dapat dililhat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1 Pengajuan Judul          

2 ACC Judul          

3 Penyusunan Proposal          

4 
Bimbingan Penyusunan 

Penelitian 
         

5 Seminar Proposal           

6 Riset           

7 Pengolahan Data          

8 Penulisan Skripsi          

9  Bimbingan Skripsi          

10 ACC Skripsi          

11 Meja Hijau          
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3.3 Populasi dan Sampel 

A. Populasi Penelitian  

Sugiyono, (2019: 126) meyatakan bahwa “Popolasi adalah wilayah  

generalisasi yang terdiri dari atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia 

ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi yang digunakan dalam peneoirian 

ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 054915 Perkotaaan yang 

berjumlah 48. 

Tabel 3.3 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas A 26 

2 Kelas B 22 

Jumlah  48 

Sumber : SDN 054915 Perkotaan 

 

B. Sampel Penelitian  

Sugiyono, (2019: 127) mengatakan: “Dalam penelitian kuantitatif, 

sampel adalah jumlah san karateristik yang di miliki oleh populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sampel adalah seluruh 

populasi atau biasa disebut juga dengan sampel jenuh, sehingga sampel pada 

penelitian ini sebanyak 48 orang sampel. 
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Kelas Penelitian Jumlah 

Eksperimen Kelas IV-A 26 

Kontrol Kelas IV-B 22 

 

3.1 Variabel dan Definisi Operasional 

A. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah segala yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan  oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang hal terkait 

yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu, variable dependent (variabel terikat) dan 

variable independent (variabel bebas). Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Variable Independent (X): variabel ini sering disebut sebagai 

variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan 

atau variabel yang mempengaruhi timbulnya (terikat) variable 

dependen (Sugiyono, 2019). Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and 

learning. 

2. Variable dependent (Y): yang serng disebut variabel terikat atau 

variabel yang adapat dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

aadanya (variabel bebas) variable independent (Sugiyono, 2019). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi 

siswa pada Pembelajaran IPAS. 
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B. Definisi Operasional 

Adapun variabel beserta oprasional dijelaskan dalam tabel sebagei 

berikut: 

No 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Variabel Indikator Sumber 

1 Lembar Kerja 

Pesarta Didik 

Berbasis 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

LKPD merupakan bahan 

ajar cetak yang berisi latihan 

soal sebagai pedoman siswa 

unruk belajar secara terarah, 

terstruktur, dan aktid 

melakukan penyidikan dan 

pemecahan masalah. 

CTL adalah suatu 

rancangan pembelajaran untuk 

membantu guru dalam 

mengaitkan materid dengan 

keadaan duniannyata siswa dan 

dapat membantu siswa meng-

hubungkan pengetahuan yang 

dimilikinya sengan penerapan 

sehari-hari pada lingkunga 

 Konstruktivisme 

 Bertanya 

 Menemukan 

 Masyarakat belajar 

 Permodelan 

 Refleksi 

 Penilaian otentik 

Agustina 

dkk., 2019 
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masyarakat mapun keluarga 

2 Kemampuan 

Kolaborasi 

Siswa 

Kemampuan kolaborasi adalah 

kemampuan siswa melakukan 

kerja smaa untuk mencapai 

tujuan dalam proses 

menyelesaikan suatu masalah. 

 memberikan saran 

 mendengarkan 

 menyimak jalannya 

diskusi 

 menghargai 

perbedaan pendapat 

yang ada 

Octaviana 

dkk., 2022 

 

3.2 Instrumen Penelitian 

 Adapun instrument yng digunakan dalam penelitian ini adalah obesrvasi 

1. Obesrvasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mmpunyai ciri 

yang sepesifik dengan pengamatan langsung pada objek kajian (Sugiyono, 

2019). Penelitian ini menggunakan observasi sistemamatis sebab peneliti 

mempunyai pedoma sebagai pedoman sebagai instrument pengamatannya. 

Pedoman observasi ini berisi daftar jenis kegiatan yang timbul dan akan 

diamati. Pedoman ini dibuat berdasarkan indikator keterampilan kolaborasi 

yang ingin dikembangkan yaitu pengamatan langsung. 

Lembar observasi dalam penelitian ini disusun dalam bentuk format 

khusus dengan aspek penilaian yang dikembangkan dari indikator 

keterampilan kolaborasi. Penilaiannya menggunak likert scale dengan 5 

skala (1-2-3-4-5). Adapun penyunan lembar observasi dengan membuat 
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kisi-kis keterampilan kolaborasi untuk mengetahui keterampian kolaborasi 

siswa. 

Kisi-kis lembar observasi LKPD berbasi CTL terhadap kemampuan 

kolaborasi siswa 

Tabel 3.4  Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Kolaborasi 

No 
Indikator keterampilan 

kolaborasi 
Aspek yang diamati 

Jum

lah 

Skor 

Max 

1 Berkotribusi secara aktif  

Berkontribusi dalam mengemukakan hasil 

pemikiran, menentukan hasil diskusi,  

mencari penyelssaian masalah. 

3 5 

2 Bekerja secara produktif 

Aktif melakukan diskusi, menyelesaikan 

tugas secara efektif dan efisien, focus 

berdiskusi dalam pencarian solusi, 

komunikasi lancar dalam diskusi. 

4 5 

3 
Menunjukan sikap 

tanggung jawab 

Bertanggung jawab dalam penugsan yang 

diberikan, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, mematuhi intruksi yang diberikan   

3 5 

4 
Menunjukan fleksibilitas 

dan kompromi 

Menerima kritik dan saran, mendiskusikan 

perbedaan pendapat, menerima penugasan 

yang di berikan. 

3 5 

5 
Menunjukan sikap salng 

menghargai 

Menghargai dan menghormati pendapat 

teman dalam forum, tidak memaksakan 

pendapat, menerima keputusan bersama 

dalam penyelesaian masalah. 

3 5 

Sumber: (Dhitasarifa dkk., 2023) 
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Keterangan Skor:   

 

Persentase =  
                     

             
       

 

i. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regrsi linier 

sederhana. Dengan jenis penelitian kuantitatif yaitu menguji dan menganalisis 

data mengguakan perhitungan angka-angka yang kemudian ditarik kesimpulan 

dari pengujuan tersebut, statistic yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS versi 

16.0. Uji normalitas yang digunakan yaitu Shapiro-wilk. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui dari sampel yang diambil dari populasi apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam perhitungan peneliti menggunakan SPSS 

versi 16.0. Untuk memudahkahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS versi 

Nilai Kategorisasi Skor 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

0-20 

Sangat Kolaboratif 

Kolaboratif 

Cukup kolaboratif 

Kurang Kolaboratif 

Tidak Kolaboratif 

5 

4 

3 

2 

1 
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16.0. Berikut langkah-langkah menghitung uji normalitas menggunakan SPSS versi 

16.0. 

1) Aktifkan program SPSS versi 16.0 

2) Buat data pada variabel view 

3) Masukan data pada data view 

4) Setelah muncul nilai, kemudian klik analizy –Descriptive statistic-Explore 

5) Akan muncul kotak Explor: lalu masukan variable ke dependenlit dan 

factor list selanjutnya klik plots.  

6) Kemudian centang normality plots with tetst, selanjutnya klik continue dan 

klik ok. 

7) Terakhir sesuaikan dengan kriteri pengambilan keputusan pada uji 

normalitas, yaitu: data dikatakan normal, jika nilai sig >0,05 (P> 0,05). 

Sebaliknya, jika nilai sig<0,05 (P<0,05) maka data dikatan tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menyatakan bahwa sekumpulan adara 

yang diukur berasal dari poulasi yang sama (homogen).  

Selanjutnya nilai Fhitung dibadingkan hasilnya dengan Ftabel.  Interpretasi 

hasilnya adalah jika Fhitung  < Ftabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak 

(homogen), sedangakan Fhitung  > Ftabel  maka hasilnya tidak homogen (Ho 

ditolak dan Ha di terima).  Untuk memudahkan perhitungan peneliti 

menggunakan SPSS versi 16.0. Adapun langkah-langkah dalam mengitung uji 

homogenitas dengan SPSS versi 16.0. 

1) Aktifkan aplikasi SPSS versi 16.0 



52 

 

 

 

2) Data yang telah buat apada variabel view, kemudian masuka data 

pada data view 

3) Klik analyze pilih compare means >> one way anova kemudian 

klik nilai dan pindhkan pada dependent list 

4) Selanjutnya klik kelas dan pindahkan pada factor klik option dan 

pilih homogeneity of varience test lalu pilih continue kemudian klik 

ok. 

5) Sesuaikan pada kriteria pengembilan keputusan, yaitu apabila sig ≥ 

0,05 maka data memiliki varian yang homogen. Begitu pula jika 

data < 0,05 maka data memiliki varian yang tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Digunakan uji indepent t test untuk melihat rata –rata sampel tunggan 

dengan acuan yaitu menerapkan dari suatu perlakuan LKPD berbasis CTL 

dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Untuk memudahkan 

perhitungan, peneliti mengunakan SPSS versi 16.0 dengan langkah langka 

sebagai berikut: 

1) Aktifkan aplikasi SPSS versi 16.0 

2) Buat data pada variabel view 

3) Masukan data pada data view 

4) Klik analyze pilih compare means >> one way anova kemudian 

klik nilai dan pindhkan pada dependent list 
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5) Selanjutnya klik kelas dan pindahkan pada factor klik option dan 

pilih homogeneity of varience test lalu pilih continue kemudian 

klik ok. 

6) Sesuiakan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji t, 

yaitu: a) Nilai siginifikan α < 0,05 maka Ha diterima. Artinya 

adan pengaruh signifikan LKPD berbasis CTL terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa kelas IV SD Negeri 054915 

Perkotaan. Sedangkan b) Nilai siginifikan α > 0,05 maka Ha 

ditolak. Artinya Tidak adanya pengaruh signifikan pembelajaran 

write around terhadap kemampuan berkolaborasi siswa kelas IV 

SD Negeri 054915 Perkotaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1. Temuan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif yang 

dilaksanakan dikelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan tahun ajaran 2023/2024 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis  

contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa. 

Kegiatan penelitian ini terdiri dari kegiatan sebelum penelitian dan kegiatan 

sesudah penelitian. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada awal bulan juni 2024. 

Kegiatan ini berlangsung selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 JP 

pada masing-masing kelompok. Kelompok yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas IV-B sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas IV-A sebagai kelompok kontrol. 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pengamatan dengan menggukan 

lembar observasi (pelaksanaan pre-test) dan penjelasan mengenai proses belajar 

mengajar pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 

Kegiatan belajar mengajar dilakukan pada pertemuan kedua masing-masing 

kelompok diberikan pembelajaran yang sama. Pada pertemunan ini Pre-test 

dilaksanakan untuk mengambil beberapa data berupa tes awal kemampuan 

kolaborasi IPA siswa.  



55 

 

 

 

Kemudian pada pertemuan kedua, kedua kelompok dibeikan LKPD yang 

berbeda disesuaikan dengan pembelajaran yang digunakan. kelompok eksperimen 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan LKPD yang biasa digunakan siswa. Pembelajaran LKPD berbasis 

CTL ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran kolaborasi yaitu Orientasi 

peserta didik, membentuk kelompok, membuat tugas pembelajaran, membimbing 

pembelajaran siswa dalam kelompok, penilaian dan evaluasi siswa.  Pada 

petemuan terakhir, post-test dilakukan untuk mengambil data yang digunakan 

untuk melihat perbedaan dan signifikan pengaruh sebelum dan setelah 

menggukanan LKPD berbasis CTL. 

Jenis data yang dikumpulkan yakni data kemampuan kolaborasi siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data hasil eksperimen dan 

control akan digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan kolaborasi IPAS 

siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan dengan menggunakan LKPD 

berbasis CTL dan LKPD konvensional. Kemampuan kolaborasi diukur 

menggunakan lembar observasi terdiri dari lima indicator kemampuan 

kolaborasi dan juga penelitian ini dibagi menjadi 5 kategori yaitu sangat 

kolaboratif,  kolaboratif, cukup kolaboratif, kurang kolaboratif, dan sangat 

kurang baik.  

Hasil dari kemampuan kolaborasi siswa dikatakan tuntas jika presentase 

indicator dalam kategori baik. Hasil perhitungan setiap indicator kemampuan 

kolaborasi siswa berdasarkan hasil observasi pre-test dan post-tes pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah dilaksanakan 
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pemebelajaran sebanyak dua pertemuan untuk setiap kelasnya.   Berikut ini 

sajian data kemampuan kolaborasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Rekapituasi Data Kemampuan Kolaborasi  

rentang  Kategori 

Kontrol Eksperimen 

pre-

test % 

post-

test % 

pre-

test % 

post-

test % 

81-100 
Sangat 

Kolaboratif 

  

2 8% 

  

2 9% 

61-80 
Cukup 

Kolaboratif 21 80% 24 92% 2 9% 1 5% 

41-60 kolaboratif 3 12% 
  

18 82% 19 86% 

21-40 
Kurang 

Kolaboratif  2 8% 

  

2 9% 

  

0-20 

Tidak 

Kolaboratif 

        Jumlah 26 100% 26 100% 22 100% 22 100% 

Rata-rata 62% 74% 53% 73% 

Data peningkatan kemampuan kolaborasi pada tabel 4.1 dapat dilihat 

peningkatanya tiap pre-test dan post-test di kedua kelompok penelitian pada 

Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Peningkatan kemampuan kolaborasi 

Gambar 4.1 peningkatan kemampuan kolaborasi siswa tiap pre-test dan 

post-test di kedua kelompok. Berikut ini uraian hasil yang diperoleh ketika 

penelitian. 

a. Pre-test Kemampuan Kolaborasi 

Pre-test terlaksana pada pertemuan pertama dengan sub materi „wujud 

materi‟ pada materi wujud zat dan perubahannnya. Kegiatan pembelajaran 

menggunakan LKPD biasa digunakan disekolah pada kedua kelas. Indicator 

kemampuan kolaborasi pada pre-test dapat dilihat persentasenya pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil obeservasi kemampuan kolaborasi pre-test  

N

o 
Indikator 

Kontrol Eksperimen 

Persentase 

% 
Kriteria 

Persentase 

% 
Kriteria 

1 
Berkontribusi 

secara aktif  
62% Kolaboratif 55% 

Cukup 

Kolaboratif 

2 
Bekerjasama 

secara produktif  
60% Kolaboratif 50% 

Cukup 

Kolaboratif 

3 
Menunjukan sikap 

tanggung jawab 
72% 

Sangat 

Kolaboratif 
58% Kolaboratif 

4 

Menunjukan 

flesibilitas dan 

kompromi 

59%  Kolaboratif 51% 
Cukup 

Kolaboratif 

5 
Menunjukan sikap 

saling menghargai 
58% Kolaboratif 53% 

Cukup 

Kolaboratif 

Rata-rata 62% 53% 

Hasil pengujian yang dilakukan pada kedua kelompok dengan 

menggunakan LKPD biasa. Pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa kelompok 

kontrol memperoleh rata-rata nilai yang lebih unggul sebesar 62%  dengan 

keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif,  3 siswa dengan keriteri 

cukup kolaboratif, dan 21 sisawa dengan kriteria kolaboratif dibandingkan 

kelompok eksperimen sebesar 53%  keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang 

kolaboratif,  18 siswa dengan kriteria cukup kolaboratif, dan 2 sisawa dengan 

kriteria kolaboratif. 
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b. Post-test Kemampuan Kolaborasi 

Post-test terlaksana pada pertemuan pertama dengan sub materi 

„peruhanan sifat beda‟ pada materi wujud zat dan perubahannnya. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan LKPD biasa digunakan disekolah pada kelompok 

kontrol, sementara kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis CTL. Indicator kemampuan kolaborasi pada post-test dapat dilihat 

persentasenya pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.3 Hasil obeservasi kemampuan kolaborasi post-test kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen 

N

o 
Indikator 

Kontrol Eksperimen 

Persentase 

% 
Kriteria 

Persentase 

% 
Kriteria 

1 

Berkontribusi 

secara aktif  
73% 

Sangat 

Kolaboratif 
76% 

Sangat 

Kolaboratif 

2 

Bekerjasama 

secara produktif  
71% 

 Sangat 

Kolaboratif 
70% Kolaboratif 

3 

Menunjukan sikap 

tanggung jawab 
81% 

Sangat 

Kolaboratif 
80% 

Sangat 

Kolaboratif 

4 

Menunjukan 

flesibilitas dan 

kompromi 

73% 
 Sangat 

Kolaboratif 
72%  Kolaboratif 

5 

Menunjukan sikap 

saling menghargai 
71% 

Sangat 

Kolaboratif 
71% Kolaboratif 

Rata-rata 74% 73% 
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                     Hasil pengujian yang dilakukan pada kedua kelompok dengan 

menggunakan LKPD biasa. Pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa kelompok 

kontrol sudah dalam kriteria sudah sangat kolaboratif dengan keseluruhan 2 siswa 

dengan kriteria kolaboratif  dan 21 siswa dengan kriteria  sangat kolaboratif. 

Sedangkan pada kelompok ekperimen sudah dalam kriteria sudah  kolaboratif 

dengan keseluruhan 2 siswa dengan kriteria sangat kolaboratif,  1 siswa dengan 

kriteria  kolaboratif, dan 19 siswa dengan kriteria cukup kolaboratif. 

 

4.1.2. Uji Analisis 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan  untu mengetahui apakah sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Dasar keputusan pengambilan uji normalitas, data dinyatakan 

berdistribusi normal yaitu nilai sig > 0,05 dan jika nilai sig  < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Berikut adalah tabel hasil dari perhitungan uji 

normalitas Shapiro-Wilk. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS versi 16.0. 

Tabel 4.4  Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 

kolaborasi 

Pre-test Eksperimen .256 22 .001 .890 22 .019 

Post-test Eksperimen .198 22 .024 .908 22 .043 

Pre-test Kontrol .185 26 .022 .914 26 .033 

Post-test Kontrol .142 26 .190 .943 26 .158 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 

kolaborasi 

Pre-test Eksperimen .256 22 .001 .890 22 .019 

Post-test Eksperimen .198 22 .024 .908 22 .043 

Pre-test Kontrol .185 26 .022 .914 26 .033 

Post-test Kontrol .142 26 .190 .943 26 .158 

a. Lilliefors Significance Correction       

Tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai signifikasi pre-test pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,019; post-test kelompok eksperimen sebesar 0,043; pre-

test kelompok kontrol sebesar 0,033; dan post-test kelompok kontrol sebesar 

0,158. Hasil pre-test dan post-test pada kedua kelompok lebih besar dari nilai 

signifikansi (0,05) sehingga data dapat diyatakan bahawa data berdistribusi 

normal dan dapat melanjukan uji prasyarat. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Hal ini bertujuan agar hasil pengukuran valid dan 

akurat. Taraf signifikansi pada uji homogenitas adalah 0,05 atau 5%. Uji 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 16.0. hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Kolaborasi 

Based on Mean .680 1 46 .414 

Based on Median .604 1 46 .441 

Based on Median and 

with adjusted df 
.604 1 37.580 .442 

Based on trimmed mean .568 1 46 .455 

 

Dari hasil pengujian homogenitas ditas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi based on mean pada kemampuan kolaborasi siswa sebesar 0,414 

yang artinya nilai signifikansi . 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 

data kemampuan kolaborasi dari kedua kelompok ekperimen dan kelompok 

kontrol bersifat homogen, uji prasyarat dapat dilajutkan. 

4.2.1. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis yang digunakan uji t test. Setelah tahapan yang 

telah dilakukan, diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 

Sehingga pengujian signifikasi dapat dilanjutkan dengan uji statistik t test. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh LKPD 

berbasis CTL terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa SD Negeri 054915 

Perkotaan.  
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Tabel 4.6 hasil uji paired sample t test kelompok eksperimen 

 dan kelompok kontrol 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pre-test Eksperimen - 

Post-test Eksperimen 
-16.364 3.971 .847 -18.124 -14.603 -19.330 21 .000 

Pair 2 Pre-test Kontrol - 

Post-test Kontrol 
-8.962 3.572 .701 -10.404 -7.519 -12.793 25 .000 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 

penggunaan LKPD berbasis CTL terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa 

SD Negeri 054915 Perkotaan pada uji paired sample t test kelompok ekperimen 

dan kelompok kontrol diperoleh signifikansi 0,000 artinya kurang dari nilai 

probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Pada 

tabel dapat diketahui juga nilai thitung kelompok eksperimen bernilai negative -

19,330 dan nilai thitung kelompok kontrol bernilai negative sebesar -12,793. Pada 

konteks ini maka nilai thitung negative fapay bermakna positif, sehinngga nilai 

thirung kleompok eksperimen menjadi 19,330 dan nilai thitung kelompok 

kontrolmenjadi 12,793. 
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4.2 Pembahaasan  

4.2.1. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contxtual Teaching 

and Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV 

SD Negeri 054915 Perkotaan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan sesua dengan teori yang 

peneliti gunakan yaitu teori Piaget dan Vygotsky didasarkan pada teori 

kontruktivismen tentang role of social interaction. Dalam teori ini 

mengemukakan berfokus pada aspek kognitif perkembangan anak dan  Vygotsy 

peran penting interkasi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Teori Pieget 

dan Vygotsky yang dikemukakan terori bermakna yaitu siswa harus memahami 

makna dari pembelajaran yang telah dipelajari. Oleh karena itu, pengajaran kana 

bermakna apabila disajikan dengan LKPD berbasis CTL.  

Teori diatas menunjukan bahwa siswa mengalami pengkatan 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajarnya, ketika bahan ajar atau alat bantu 

belajar yang digunakan mampu membuat siswa aktif sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan kolaborasi siswa. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai 

rata-rata  pre-test kelompok kontrol adalah 61,88 dan post-test kelompok 

kontrol adalah 73,80, sedangkan nilai rata-rata pre-test pada kelompok 

ekperimen sebesar 53,01 dan post-test sebesar 73,47. Nilai rata-rata pre-test dan 

post-test mengalami peningkatan kemampuan kolaborasi, kelompok yang 

menunjukan peningkatan yang lebih signifikan adalah kelompok eksperimen 

dengan persentase 15% , sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar  9%. 
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Hasil pengujian terhadap prasyarat penelitian diketahui bahwa 

berdistribusi normal dengan nilai pre-test kelompok kontrol  0,033 > 0,05;  post-

test kelompok kontrol  0,158 > 0,05;  pre-test kelompok eksperimen 0,019 > 

0,05; post-test kelompok eksperimen 0,043 > 0,05. Nilai signifikansi sebesar 

0,414, maka data varian dinyatakan homogen. Sedangkan pada uji paired 

sample t test pada kedua kelompok diperoleh nilai signifiksnsi 0,000 > 0,05 dan 

nilai thitung diperoleh hasil thitung > ttabel  di dua kelompok, namun nilai thitung pada 

kelompok eksperimen lebih besar dari nilai thitung kelompok kontrol atau 19,330 

> 12,793, maka Ha di terima dan H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan LKPD berbasis CTL terhadap 

kemampuan kolaborasi IPAS siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan. 

Pembelajaran mengggunakan LKPD berbasis CTL pada kelompok 

eksperimen berlagsung dengan baik dan siswa telibat aktif pada kegiatan 

pembelajaran. Pada kelompok eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis 

CTL dapat menarik minat dan kolaborasi siswa dalam belajar, kerena pada 

LKPD berbasis CTL terdapat langkah kerja  praktik yang dilakukan secara 

berkelompok yang menarik siswa untuk mencoba. 

 Hal ini yang menyebabkan kelompok eksperimen memiliki beberapa 

kelebihan setelah menggunakan LKPD berbasis CTL, yaitu  siswa dapat 

berkontribusi secara aktif pada kegiatan pemebalajaran dengan mengemukakan 

ide dalam menyelesaikan masalah, siswa memiliki rasa ingin tahu dengan 

komunikasi lancar dalam diskusi baik antat teman maupun guru, dalam diskusi 

lebih menarik dengan langkah-langkah dlaan LKPD yang menuntun siswa dan 
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secara tidak langsusng siswa  dapat mematuhi intruksi yang diberikan, dan 

siswa dituntut untuk menemukan permalasalahan dalam LKPD seningga siswa 

memproleh pengalaman yang lebih bermakna yang dapat mereka realisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari serta siswa dapat menerima kritik dengan 

menghargai pendapar teman dalam diskusi. 

LKPD berbasis CTL memiliki peranaan penting dalam pembelajaran. 

Ada beberapa dampak positif yang telah terbukti dalam penelitian, seperti 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis CTL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa karena dari proses pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual memberikan pengalaman langsung pada siswa sehingga pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan juga akan lebih mudah dipahami (Afandi dkk., 

2023). Dengan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL memudahkan 

siswa  untuk belajar secara mandiri untuk mengamati, manganalisis, 

bekerjasama dan mencari solusi dalam menyelesaikan tugasnya secara 

berkelompok, serta saaling menghargai pendapat dengan baik dalam proses 

pembelajaran. 

 

4.2.2. Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Sebelum Menggunakan LKPD 

Berbasis CTL di Kelas IV 

Berdasarkan hasil kemampuan kolaborasi dengan menggunakan LKPD 

yang sama di kedua kelompok yaitu kelompok ekseprimen dan kelompok 

kontrol, yang dirincikan hasil setiap indikatornya sebagai berikut. 
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Dari hasil observasi kemampuaan kolaborasi siswa setiap indikatornya 

diperoleh rata-rata seperti pada Tabel 4.2. Rata-rata nilai pre-test kemampuan 

kolaborasi siswa kelompok kontrol diperoleh nilai sebesar 62%. Indicator 

berkontribusi secara aktif dalam kriteria kolaboratif karena sebgaian siswa 

sudah mulai dalam  berkotribusi dalam penyelesaian masalah di LKPD. 

Kemudian pada indicator bekerja secara produktif diperoleh kriteria kolaboratif 

dengan persentase 60% karena sebagian siswa sudah mulai aktif dalam diskusi.  

Indicator menunjukan sikap tangggung  jawab persentase 72% karena 

siswa sudah maksimal dalam bertanggung jawab dalam penlugasan  yang 

diberikan. Indicator menunjukan fleksibilitas dan kompromi memperoleh 

persentase 59% dengan kriteria kolaboratif karena siswa dapat menerima kritik 

dan saran dan saling melakukan kompromi bersama ketika berdiskusi. Terakhir 

indicator menunjukan sikap saling menghargai diperoleh persentase 58% 

dengan kriteria kolaboratif karena siswa dapat meneriman keputusan bersama 

dalam penyelesaian masalah. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa 

pada pre-test kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah kolaboratif dengan 

keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif,  3 siswa dengan keriteri 

cukup kolaboratif, dan 21 sisawa dengan kriteria kolaboratif.  

Sedangkan, pre-test kemampuan kolaborasi siswa kelompok eksperimen 

memperoleh 53%. Indicator berkontribusi secara aktif diperoleh sebesar 55% 

dengan kategori cukup kololabiratif sebagian siswa masih kurang untuk 

berkontribusi dalam penyelesaian masalah di LKPD. Selanjutnya pada indicator 

bekerja secara produktif dengan kriteria cukup kolaboratif diperoleh 50% karena 
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terkadang siswa terkadang kurang aktif dalam berdiskusi. Indicator menunjukan 

sikap tanggung jawab 58% dengan katergori kolaboratif karena siswa sebagian 

masih mulai bertanggung jawab dalam penugasan. 

Indicator menunjukan fleksibilitas dan kompromi memperoleh 

persentase 51% dengan kriteria cukup kolaboratif karena terdapat beberapa 

siswa kurang dapat menerima kritik dan kurang melakukan kompromi dalam 

diskusi.  Terakhir indicator menunjukan sikap saling menghargai diperolwh 

presentase sebesar 53% dengan kriteria cukup kolaboratif karena terdapat 

beberapa siswa kurang dapat menerima keputusan bersama dalam penyelesaian 

masalah. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada pre-test 

kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah cukup kolaboratif dengan 

keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif,  18 siswa dengan 

kriteria cukup kolaboratif, dan 2 sisawa dengan kriteria kolaboratif.  

Dari hasil ini menunjukan bahwa sebelum diterapkan pemebelajaean 

menggunakan LKPD berbasis CTL tergadap  kemampuan kolanorasis siwa pada 

kelompok eksperimen masih rendah.  

4.2.3. Kemapuan Kolaborasi IPAS Siswa Setelah Menggunakan LKPD 

Berbasis CTL di Kelas IV 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan kolaborasi siswa pada setiap 

indikatronya diperoleh seperti pada tabel 4.3. hasil tersebut membuktikan bahwa 

terdapat peniningkatan dari pre-test yaitu rata-rata nilai kemampuan kolaborasi 

pada post-test diperoleh 74%  pada kelompok kontrol. pada lima indicator 
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tersebut kelompok kontrol memperoleh ketegori sangat kolaboaratif karena 

siswa pada kelas kontrol cenderung aktif yang adapat dihat pada hasil observasi 

kemampuan kolaborasi pre-test (Tabel 4.2). siswa pada kelas kontrol mampu 

berkontribusi dalam mencari penyelesaian masalah, aktif dalam diskusi, 

bertanggung jawab dalam penugasasn, menerima kritik dan melakukan 

kompromi dalam dsikusi, serta dapat menghatgai dan menghomati temna dalam 

diskusi. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada post-test 

kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah sangat kolaboratif dengan 

keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kolaboratif  dan 21 siswa dengan kriteria  

sangat kolaboratif. 

Kemudian di kelompok eksperimen pada indicator berkontribusi secara 

aktif  memperoleh kategori sangat kolaboratif dengan persentase 76% karena 

siswa mampu untuk berkontribusi dalam menyelesaikan massah di LKPD. Pada 

indicator bekerja secara produktif diperoleh 70% dengan kriteria kolaboratif 

karena siswa sudah aktif adalam kegiatan diskusi. Selanjut-nya pada indicator 

menunjukan sikap tanggung jawab diperoleh 80% dengan kriteria sangat 

kolaboratif karena siswa sudah mulai menunjukan tanggung jawabnya terhadap 

tugas.  

Indicator menunjikan feksibilitas dan kompromi siswa memperoleh 72% 

dengan katergori kolaboratif karena siswa mulai dapat menerima kritik dan 

saling kompromi dalam diskusi. Terakhir indicator menunjukan sikap saling 

menghargai memperoleh karegori kolaboratif dengan persentase 71%  karena 

siswa mulai dapat menerina keputusan bersama dalam penyelesaian masalah. . 
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Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada post-test kelompok 

eksperimen sudah dalam kriteria sudah  kolaboratif dengan keseluruhan 2 siswa 

dengan kriteria sangat kolaboratif,  1 siswa dengan kriteria  kolaboratif, dan 19 

siswa dengan kriteria cukup kolaboratif.  

Setelah diterapkanya LKPD berbasis CTL terhadap kemampuan 

kolaborasi siswa pada kelompok eksperimen meningkat hal ini terlihat dari hasil 

nilai setiap indicator. Perbedaan signifikan terlihat pada saat siswa mengikuti 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL dengan pembelajaran siswa 

yang tidak menggunakan LKPD berbasis CTL diman pada saat menggunka 

LKPD berbasis CTL siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan pada 

saar mengerjakan tugas secara berkelompok mereka mengamati praktik dengan 

bekerjasama. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya memiliki banyak 

keterbatasan-keterbatasan. Peneliti menyadari dalam penelitian ini memiliki 

kelemahan dan ketertbatasan pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan 

prosedur penelitian. Adapun keterbasan lainnya dalam penelitian ini sebagai 

yaitu kerbatasan waktu penelitian yang dimiliki oleh peneliti. Dalam 

menerapkan lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and 

learning membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada saat   mengerjakan soal 

terdapat beberapa siswa yang kurang focus dalam diskusi menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and Learnimg terhadap 

Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan” 

dapat disimpulkan bahwa:  

Berdasarkan hasil rata-rata nilai pada kelompok kontrol dengan jumlah  

siswa sebanyak 26 siswa memperleh hasil pre-test sebesar 61,88 yang didapat 

dari observasi kemampuan kolaborasi tanpa ada diberikan perlakukan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning dan dilakukan 

kembali pada post-test memperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada kelompok 

eksperimen sebelum diberikannyaperlakukan dengan jumlah siswa sebanyak 22 

siswa memperoleh nilai rata-rata 53,01. Kemudian setelah diberikan perlakuan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And 

Learning siswa memperoleh nilai post-test dengan nilai rata-rata  

 Hal ini menunjukan siswa diberikan perlakukan dengan menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning 

terhadap kemampuan kolaborasi IPAS mengalami peningkatan 15% dan hasil 

analisis uji Paired Sample T Test didapatkan nilai signifikansi (sig.2-tailed) 

0,000 < 0,05, maka Ha diteriman dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning 
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terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 

Perkotaan, 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang penelitia berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Berdasasarkan hasil penelitian ini disarankan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 

contextual teaching and learning yang dikembangkan para guru untuk 

menunjang pada pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Guru 

Guru disarankan agar dapat menggunakan atau mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning pada 

pembelajaran kumer sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kembali penelitian dengan metode ekperimen pada mata pelajaran lainnya dan 

metode, media, model, atau bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam belajar. 
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Lampiraln 1 Modul Ajar   

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA   

IPAS SD KELAS 4 (Kelompok Eksperimen) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 2 

Topik  

Alokasi Waktu 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

Aidha Auliyana Sari  

SD Negeri 054915 Perkotaanbn 

  2024 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

Wujud Zat dan Perubahannya  

B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

24 JP 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Mengenalli malteri daln kalralkteristiknyal. 

 Mempelaljalri kalra lkteristik wujud zalt/malteri. 

 Mempelaljalri balgalimalnal perubalhaln wujud zalt terjaldi 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Berimaln, bertalkwa l kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal daln beralkhla lk mulial, 

2)  Berkebinekalaln globall, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Malndiri, 

5)  Bernalla lr kritis, daln 

6)  Krealtif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar      :  (Kementerialn Pendidikaln, Kebudalya laln, Riset, Da ln Teknologi 

Republik Indonesia l, 2021 Ilmu Pengeta lhualn ALlalm daln Sosiall untuk SD Kelals IV, 

Penulis: ALmallial Fitri, dkk daln Internet), Lemba lr kerjal pesertal didik  

 

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

 Perlengkalpa ln pesertal didik: 

1. baltu/kalyu/besi altalu bendal palda lt sejenis; 

2. plalstisin; 
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3. kertals; 

4. botol plalstik; 

5. gelals tralnspalra ln; 

6. waldalh tralnspalraln;  

7. cutter/pisalu. 

 Persialpaln Lokalsi: ALreal untuk eksperimen berkelompok. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Pesertal didik reguler/tipikall: umum, tidalk aldal kesulitaln dallalm mencerna l daln 

memalhalmi malteri aljalr. 

 Pesertal didik dengaln pencalpalialn tinggi: mencernal daln memalhalmi dengaln cepalt, 

malmpu mencalpali keteralmpilaln berfikir alra ls tinggi (HOTS), daln memiliki 

keteralmpilaln memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Ceralmalh  

 Diskusi  

 Pembelaljalra ln kolalboralsi 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 2 : 

1.  Mengenalli malteri daln kalralkteristiknya l. 

2.  Mempelaljalri kalra lkteristik wujud zalt/malteri. 

3.  Mempelaljalri balgalimalnal perubalhaln wujud zalt terjaldi. 

 

 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1.  Pesertal didik mengingalt kemballi hall-hall yalng sudalh diketalhui berkalitaln dengaln 

temal pembelaljalra ln. 

2.  Pesertal didik mengetalhui alpal yalng ingin daln alkaln dipelaljalri di balb ini. 

3.  Pesertal didik membualt rencalnal bela ljalr. 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik B : 

1.  Pesertal didik mendeskripsikaln kalralkteristik wujud zalt paldalt, calir daln gals. 

2.  Pesertal didik dalpa lt mengidentifikalsi alpa lkalh sualtu zalt ya lng ditemui dallalm 

kehidupaln seha lri-halri merupalkaln zalt pa ldalt, calir altalu gals. 

3.  Pesertal didik dalpa lt membedalka ln kalralkteristik wujud zalt paldalt, calir daln ga ls. 

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Pengenalan tema 

 Meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm mengingalt kemballi hall-hall yalng sudalh 
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diketalhui berka litaln dengaln temal pembelaljalraln. mengetalhui alpal yalng ingin daln alka ln 

dipelaljalri di balb ini. daln membualt rencalnal belaljalr 

 

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

 Meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm mendeskripsikaln kalralkteristik wujud zalt 

paldalt, calir daln gals. mengidentifikalsi alpalkalh sualtu zalt yalng ditemui dalla lm kehidupaln 

sehalri-halri merupalkaln zalt paldalt, ca lir altalu gals. daln membedalkaln kalralkteristik wujud 

zalt paldalt, calir daln ga ls 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?  

1. ALdal beralpal kalralkteristik wujud bendal? 

2. Balgalimalnal sifalt daln kalralkteristik dalri malsing-malsing wujud bendal? 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  1  

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi  

1.  Pesertal didik daln Guru memulali dengaln berdoal bersalmal.  

2.  Pesertal didik disalpal daln melalkuka ln pemeriksalaln kehaldiraln bersalma l denga ln guru.  

 

Kegitan Inti (model pembelajaran ceramah dan diskusi) 

Pengajaran Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?  

 

4.  Siswa l menga lma lti ga lmba lr ya lng disedia lka ln (Ga lmba lr es di da lla lm pla lstik ya lng menca lir).  

5. Guru mema lncing ra lsa l ingin ta lhu siswa l denga ln menga ljuka ln perta lnya la ln “ALpa l penyeba lb es beruba lh 

menja ldi a lir?”  

6. Siswa l menja lwa lb perta lnya la ln seca lra l ma lndiri.  

7. Guru mengkonfirma lsi da ln menga lpresia lsi setia lp ja lwa lba ln siswa l. 

8.  Guru seca lra l intera lktif menjela lska ln tenta lng bentuk-bentuk peruba lha ln wujud benda l.  

9. Siswa l kemudia ln bekerja l seca lra l kelompok bera lnggota lka ln 4 ora lng.  

10. Siswa l menga lma lti bebera lpal jenis wujud benda l ya lng tela lh mereka l keta lhui.  

11. Siswa l berdiskusi da ln menuliska ln ha lsil pema lha lma ln mereka l tenta lng wujud benda l, sifa lt benda l daln 

memberika ln contohnya lSiswa l menga lma lti proses da lla lm percobala ln da ln menulisnya l da lla lm LKPD.  

12. iswa l mempresenta lsika ln ha lsil percobala ln da ln la lpora ln mereka l di depaln kela ls. (mengkomunika lsika ln) 
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Kegiatan Penutup 

1.  Guru memberika ln refleksi  

2.  Siswal dalpalt menyimpulkaln isi malteri paldal pembelaljalra ln halri ini.  

3.  Siswal mengkomunikalsikaln kendallal ya lng dihaldalpi dallalm mengikuti pembelaljalraln halri 

ini.  

4.  Siswal mempresentalsikaln tugals 

5.  Guru Bersalmal siswal menutup kegialtaln dengaln doal daln sa llalm. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2  

Kegiatan Pendahuluan 

 (Fase 1: Orientasi) 

1.  Pesertal didik daln Guru memulali dengaln berdoal bersalmal.  

2.  Pesertal didik disalpal daln melalkuka ln pemeriksalaln kehaldiraln bersalma l denga ln guru.  

3. Menya lnyikaln lalgu nalsionall. 

4. Mengalitkaln pembelaljalraln sekalralng dengaln pembelaljalraln sebelumnya l. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjalka lskaln tentalng perubalhaln sifalt bendal. 

2. Siswal mengalmalti galma lbalr yalng terdalpalt paldal LKPD. 

3. Palral siswal  dibentuk dallalm kelompok belaljalr untuk menyelesalika ln permalsallalhaln 

dallalm LKPD berbalsis CTl yalng diberikaln oleh guru. ( Fase 2: membentuk kelompok). 

4. Semual kelompok bekerjal salmal secalral bersinergi mengidektifika lsi, medemontralsikaln, 

menenliti, mengalnalnlisis, daln menyaltuka ln halsil jalwalbaln-jalwa lbaln tugals altalu malsallalh 

dallalm LKPD (Fase 3: membuat tugas pembelaran). 

5. Siswal menyepalkalti halsil pemecalhaln malsallalh  ya lng dibimbig oleh guru. Kemudialn  

malsing-malsing siwal menulis lalporaln sendiri-sendiri secalral lengkalp( Fase 4: 

membimbing pembebelajaran ssiwa dalam kelompok). 

6. Guru menunjuk sallalh saltu kelompok secalral a lcalk untk mempresentalsikaln di depaln 

kelals ( Fase 5: Penilaian siswa). 

7. La lporaln  malsing-malsing siswal terhaldalp tugals-tugals ya lng telalh dikumupulkaln. 

8. alporaln siswal dikorek, dikomentalri, dinilali, daln dikemballikaln paldal pertemualn 

berikutnya l ( Fase 6: Evaluasi siswa ). 
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Kegiatan Penutup 

2. Guru memberika ln refleksi  

3. Siswal dalpalt menyimpulkaln isi malteri paldal pembelaljalraln halri ini.  

4.  Siswal mengkomunikalsikaln kendallal yalng diha ldalpi dallalm mengikuti pembelaljalraln 

halri ini.  

5.  Siswal mempresentalsika ln tugals 

6. Guru Bersalmal siswal menutup kegia ltaln dengaln doal daln sa llalm. 

E.  REFLEKSI  

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa? 

 

(Untuk memalndu pesertal didik, lihalt balgialn refleksi di Palndualn Umum Buku Guru) 

1.  ALpal perbedalaln alntalral baltu/kalyu/besi dengaln kertals/kalrton, botol plalstik daln plalstisin? 

Batu, kayu, besi sifatnya keras dan bentuknya sulit diubah. Sedangkan 

kertas/karton, botol plastik dan plastisin sifatnya lunak dan bentuknya mudah 

diubah. 

2.  Ketikal baltu/kalyu/besi/kelereng dimalsukka ln ke dallalm botol, alpalkalh bentuknyal beruba lh? 

Tidak. Batu/kayu/besi/kelereng bentuknya tidak berubah ketika dimasukkan ke 

dalam botol. 

3.  ALpalkalh benda l palda lt bisal ditekaln sehinggal volumenya l menjaldi lebih kecil? 

Tidak semua benda padat volumenya bisa dibuat menjadi lebih kecil. 

 

 

 

1.  Menurut kallialn, a lpalka lh aldal perbedalaln bentuk alir paldal botol plalstik, gelals kalcal/plalstik 

daln waldalh tralnspalraln? 

Iya, di dalam botol air berbentuk botol. Di dalam gelas air berbentuk gelas. Di 

dalam wadah air berbentuk seperti wadah. 

2.  ALpalkalh alir memiliki bentuk ya lng tetalp? 

Tidak, bentuk air berubah-ubah sesuai wadahnya. 
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3.  ALpalkalh volume alir berubalh-ubalh? 

Tidak. Volume air tetap, meskipun bentuknya berubah-ubah. 

4.  Menurut pendalpaltmu, berals/palsir termalsuk caliraln altalu paldaltaln? 

Beras termasuk padatan. Karena bentuk butiran beras tetap, tidak berubah-ubah 

meskipun berada di wadah yang berbeda-beda. 

 

 

 

1.  Berikaln pengalralhaln kegialtaln percoba laln ya lng alkaln dilalkukaln sesuali denga ln instruksi 

paldal Buku Siswal. 

2.  Palndu pesertal didik melalkukaln percobalaln seca lral bertalhalp. Bimbing pesertal didik 

melalkukaln pengalmalta ln sebelum melalnjutkaln paldal talhalp selalnjutnyal. 

3.  ALwalsi penggunalaln cutter/pisalu salalt mela lkukaln lalngkalh nomor 4 di Buku Siswal. 

4.  ALjalk pesertal didik untuk membualt prediksi mengenali sifalt bendal gals berdalsalrkaln 

pengalmalta ln ini. Berikaln petunjuk seperti balga limalnal bentuk bendal gals? ALpal yalng 

membedalkalnnya l dengaln bendal paldalt daln calir? dsb. 

5.  Gunalkaln teks “Seperti ALpal Bentuk daln Sifalt Bendal Gals?” paldal Belaljalr Lebih La lnjut di 

Buku Siswal seba lgali allalt balntu untuk siswal mengalmbil kesimpulaln mengenali sifalt benda l 

ga ls. 

 

 

(Untuk memalndu pesertal didik, lihalt balgialn refleksi di Palndualn Umum Buku Guru) 

1.  ALpal hall menalrik ya lng kalmu temukaln selalmal melalkukaln alktivitals ke-3? 

Bervariasi. 

2.  alpalka lh udalral menempalti rualng? ALpal buktinyal? 

Iya, buktinya adalah balon dapat menggelembung. Bukti lainnya adalah udara 

dapat menggeser botol yang menghadap lubang. 

3.  alpal perbedalaln sifalt alntalral bendal berwujud paldalt, calir daln gals? 

Benda berwujud gas tidak selalu dapat diamati, gas dapat mengalir, volume gas 

berubah-ubah. 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 
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Penilaian 

Contoh Rubrik Penilaian Produk 

Kriteria Penilaian SK K C B SB 
Kritik/ 

Saran 

Berpalrtsipalsi secalral a lktif       

Bekerjal secalral produktif       

Bertalnggung ja lwalb       

Fleksibilitals       

Komporomi        

Menghalgali alntalr alnggotal       
 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Pesertal didik dengaln nilali ra ltal-raltal daln nilali dialtals ra ltal-raltal mengikuti pembelaljalraln 

dengaln pengalyalaln. 

 

Remedial  

 Diberikaln kepaldal pesertal didik ya lng membutuhkaln bimbingaln untuk memalhalmi 

malteri altalu pembelalja lraln mengulalng kepaldal siswal yalng belum mecalpali CP. 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

Paldal lalmpiraln 2 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

Bahan Bacaan Guru  

Malteri aldallalh segallal sesualtu yalng memiliki malssal daln menempa lti rualng. Sega llal 

sesualtu yalng dalpa lt diukur malssalnya l daln terbukti menempalti rua lng tertentu malkal bisa l 

dipalstikaln balhwal bendal itu termalsuk malteri. Dallalm balhalsa l ya lng lebih sederhalnal, jikal 

sualtu bendal bisal diinderal (dilihalt, diralbal, diralsal) malkal bendal itu termalsuk malteri. 

Meskipun bukaln beralrti hall ya lng tidalk bisa l diralbal seperti udalral tidalk termalsuk malteri. 
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Udalra l termalsuk ma lteri kalrenal udalral memiliki malssal daln menempalti rualng. 

Paldal topik balhalsaln AL pesertal didik alka ln dikenallkaln denga ln konsep malteri melallui 

alktivitals mengalmalti daln mengidentifikalsi ciri-ciri malteri. Pesertal didik alkaln dialjalk 

untuk mengalmalti beberalpal bendal, kemudialn mengukur malssal da ln volumenyal 

menggunalkaln alla lt balntu timbalngaln. Melallui a lktivitals-alktivitals ini kemalmpualn pesertal 

didik dallalm melalkukaln pengalmalta ln, mengumpulkaln, mengolalh da ln menginterpretalsi 

daltal dihalralpka ln menjaldi lebih teralsalh sertal tumbuh kalralkter jujur daln persisten. 

Paldal topik B pesertal didik alkaln dialralhkaln untuk melalkukaln bebera lpal alktivitals 

eksploralsi terhaldalp wujud bendal paldalt, calir daln gals. Melallui alktivitals-alktivitals ini 

dihalralpkaln kemalmpualn pesertal didik dallalm mengalmalti, mengumpulkaln, mengolalh, 

menginterpretalsi da ltal daln mengalmbil kesimpulaln tentalng kalralkteristik wujud zalt. 

ALktivitals-alktivitals tersebut merupalkaln pemalntik ralsa l ingin talhu pesertal didik. Peraln 

guru aldallalh memenuhi ralsal keingintalhualn pesertal didik dengaln calral memalndu proses 

refleksi daln memberikaln informalsi ya lng relevaln kepaldal  pesertal didik. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Bisalkalh ka llialn menyebutkaln aldal malteri alpal saljal di dallalm alkualrium ya lng aldal di depaln 

ALgal daln Balnu? Menurut kallialn, alpalka lh setialp malteri yalng aldal di dallalmnya l memiliki 

sifalt ya lng salma l? 

Di dallalm alkualrium itu terdalpa lt bebera lpal malteri yalng wujudnyal berbedal-bedal. ALdal 

ya lng berwujud paldalt, calir, daln gals. 

C.   GLOSARIUM 

Pesertal didik a lkaln belaljalr tenta lng kalralkteristik malteri, wujud dalri sua ltu malteri (zalt), 

perubalhaln wujud bendal daln energi yalng terlibalt dallalm proses peruba lhaln itu. Pesertal 

didik alkaln mengidentifikalsi melallui penga lmaltaln sederhalnal sehinggal merekal bisal 

menentukaln alpalkalh hall itu merupalkaln malteri altalu nonmalteri. 

Pesertal didik jugal alkaln mempelaljalri balga limalnal wujud dalsalr ma lteri ya lkni paldalt, ca lir 

daln gals. Mempelaljalri kalralkteristiknya l daln menyelidiki balgalimalnal energi berperaln 

dallalm perubalhaln wujud malteri. Pesertal didik dialjalk untuk mengetalhui balgalimalnal 

penyera lpaln daln pelepalsaln kallor a lkaln membualt sualtu malteri beruba lh wujud dalri pa ldalt 

ke calir, calir ke paldalt, ca lir ke gals, gals ke calir, pa ldalt ke gals sertal da lri gals ke paldalt. 

Jikal memalng dimungkinkaln, guru diperkenalnka ln menjelalskaln lebih jaluh balgalimalnal 

susunaln palrtikel-palrtikel zalt paldalt, zalt calir daln gals yalng palda l alkhirnya l membualt zalt 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS 4 (Kelompok Kontrol) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 2 

Topik  

Alokasi Waktu 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

Aidha Auliyana Sari  

SD Negeri 054915 Perkotaanbn 

  2024 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

Wujud Zat dan Perubahannya  

B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

24 JP 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Mengenalli malteri daln kalralkteristiknyal. 

 Mempelaljalri kalra lkteristik wujud zalt/malteri. 

 Mempelaljalri balgalimalnal perubalhaln wujud zalt terjaldi 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Berimaln, bertalkwa l kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal daln beralkhla lk mulial, 

2)  Berkebinekalaln globall, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Malndiri, 

5)  Bernalla lr kritis, daln 

6)  Krealtif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar      :  (Kementerialn Pendidikaln, Kebudalya laln, Riset, Da ln Teknologi 

Republik Indonesia l, 2021 Ilmu Pengeta lhualn ALlalm daln Sosiall untuk SD Kelals IV, 

Penulis: ALmallial Fitri, dkk daln Internet), Lemba lr kerjal pesertal didik  

 

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

 Perlengkalpa ln pesertal didik: 

1. baltu/kalyu/besi altalu bendal palda lt sejenis; 

2. plalstisin; 

3. kertals; 
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4. botol plalstik; 

5. gelals tralnspalra ln; 

6. waldalh tralnspalraln;  

7. cutter/pisalu. 

 Persialpaln Lokalsi: ALreal untuk eksperimen berkelompok. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Pesertal didik reguler/tipikall: umum, tidalk aldal kesulitaln dallalm mencerna l daln 

memalhalmi malteri aljalr. 

 Pesertal didik dengaln pencalpalialn tinggi: mencernal daln memalhalmi dengaln cepalt, 

malmpu mencalpali keteralmpilaln berfikir alra ls tinggi (HOTS), daln memiliki 

keteralmpilaln memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Ceralmalh  

 Diskusi  

 Pembelaljalra ln kolalboralsi 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 2 : 

1.  Mengenalli malteri daln kalralkteristiknya l. 

2.  Mempelaljalri kalra lkteristik wujud zalt/malteri. 

3.  Mempelaljalri balgalimalnal perubalhaln wujud zalt terjaldi. 

 

 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1.  Pesertal didik mengingalt kemballi hall-hall yalng sudalh diketalhui berkalitaln dengaln 

temal pembelaljalra ln. 

2.  Pesertal didik mengetalhui alpal yalng ingin daln alkaln dipelaljalri di balb ini. 

3.  Pesertal didik membualt rencalnal bela ljalr. 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik B : 

1.  Pesertal didik mendeskripsikaln kalralkteristik wujud zalt paldalt, calir daln gals. 

2.  Pesertal didik dalpa lt mengidentifikalsi alpa lkalh sualtu zalt ya lng ditemui dallalm 

kehidupaln seha lri-halri merupalkaln zalt pa ldalt, calir altalu gals. 

3.  Pesertal didik dalpa lt membedalka ln kalralkteristik wujud zalt paldalt, calir daln ga ls. 

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Pengenalan tema 

 Meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm mengingalt kemballi hall-hall yalng sudalh 

diketalhui berka litaln dengaln temal pembelaljalraln. mengetalhui alpal yalng ingin daln alka ln 
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dipelaljalri di balb ini. daln membualt rencalnal belaljalr 

 

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

 Meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm mendeskripsikaln kalralkteristik wujud zalt 

paldalt, calir daln gals. mengidentifikalsi alpalkalh sualtu zalt yalng ditemui dalla lm kehidupaln 

sehalri-halri merupalkaln zalt paldalt, ca lir altalu gals. daln membedalkaln kalralkteristik wujud 

zalt paldalt, calir daln ga ls 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?  

1. ALdal beralpal kalralkteristik wujud bendal? 

2. Balgalimalnal sifalt daln kalralkteristik dalri malsing-malsing wujud bendal? 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  1  

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi  

1.  Pesertal didik daln Guru memulali dengaln berdoal bersalmal.  

2.  Pesertal didik disalpal daln melalkuka ln pemeriksalaln kehaldiraln bersalma l denga ln guru.  

 

Kegitan Inti (model pembelajaran ceramah dan diskusi) 

Pengajaran Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?  

 

1. Siswa l menga lma lti ga lmba lr pa lda l LKPD. 

2. Guru mema lncing ra lsa l ingin ta lhu siswa l denga ln menga ljuka ln perta lnya la ln “ALpa l penyeba lb es beruba lh 

menja ldi a lir?”  

3. Siswa l menja lwa lb perta lnya la ln seca lra l ma lndiri.  

4.  Guru mengkonfirma lsi da ln menga lpresia lsi setia lp ja lwa lba ln siswa l.  

5. Guru seca lra l intera lktif menjela lska ln tenta lng bentuk-bentuk peruba lha ln wujud benda l.  

6. Siswa l kemudia ln mengerja lka ln LKPD seca lra l kelompok bera lnggota lka ln 4 ora lng.  

7. Siswa l menga lma lti bebera lpal jenis wujud benda l ya lng tela lh mereka l keta lhui.  

8. Siswa l berdiskusi da ln menuliska ln ha lsil pema lha lma ln mereka l tenta lng wujud benda l, sifa lt benda l da ln 

memberika ln contohnya l.  

9. Siswa l menga lma lti proses da lla lm percoba la ln da ln menulisnya l da lla lm LKPD. 
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Kegiatan Penutup 

1.  Guru memberika ln refleksi  

2.  Siswal dalpalt menyimpulkaln isi malteri paldal pembelaljalra ln halri ini.  

3.  Siswal mengkomunikalsikaln kendallal ya lng dihaldalpi dallalm mengikuti pembelaljalraln halri 

ini.  

4.  Siswal mempresentalsikaln tugals 

5.  Guru Bersalmal siswal menutup kegialtaln dengaln doal daln sa llalm. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2  

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Pesertal didik daln Guru memulali dengaln berdoal bersalmal.  

2.  Pesertal didik disalpal daln melalkuka ln pemeriksalaln kehaldiraln bersalma l denga ln guru.  

3. Menya lnyikaln lalgu nalsionall. 

4. Mengalitkaln pembelaljalraln sekalralng dengaln pembelaljalraln sebelumnya l. 

 

Kegiatan Inti 

1. Membalca l ringkalsa ln malteri di LKPD bia lsal. 

2. Siswal mengalmalti galmba lr paldalt daln ca lir 

3. Guru memalncing ra lsal ingin talhu siswal dengaln mengaljukaln perta lnyala ln “balgalimalna l 

jikal botol tekaln, alpalkalh berubalh bentuk daln ukuralnnyal?  

4. Siswal menjalwalb pertalnyalaln secalral malndiri.  

5. Guru mengkonfirmalsi daln mengalpresialsi setialp jalwalbaln siswal.  

6. Guru secalra l interalktif menjelalskaln tentalng bentuk-bentuk perubalhaln sifalt bendal. 

7. Siswal kemudialn bekerjal dengaln mengguna lkaln LKPD secalral kelompok beralnggota lkaln 

4 oralng.  

8. Siswal berdiskusi daln menuliskaln halsil pemalhalma ln merekal tenta lng sifalt bendal.  

9. Siswal mengalmalti proses dallalm percobalaln daln menulisnyal da llalm bentuk sualtu LKPD. 

  

 Siswal malmbalca l malteri yalng terda lpalt paldal LKPD bialsal 

Kegiatan Penutup 

2. Guru memberika ln refleksi  

3. Siswal dalpalt menyimpulkaln isi malteri paldal pembelaljalraln halri ini.  

4.  Siswal mengkomunikalsikaln kendallal yalng diha ldalpi dallalm mengikuti pembelaljalraln 
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halri ini.  

5.  Siswal mempresentalsika ln tugals 

6. Guru Bersalmal siswal menutup kegia ltaln dengaln doal daln sa llalm. 

E.  REFLEKSI  

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa? 

 

(Untuk memalndu pesertal didik, lihalt balgialn refleksi di Palndualn Umum Buku Guru) 

1.  ALpal perbedalaln alntalral baltu/kalyu/besi dengaln kertals/kalrton, botol plalstik daln plalstisin? 

Batu, kayu, besi sifatnya keras dan bentuknya sulit diubah. Sedangkan 

kertas/karton, botol plastik dan plastisin sifatnya lunak dan bentuknya mudah 

diubah. 

2.  Ketikal baltu/kalyu/besi/kelereng dimalsukka ln ke dallalm botol, alpalkalh bentuknyal beruba lh? 

Tidak. Batu/kayu/besi/kelereng bentuknya tidak berubah ketika dimasukkan ke 

dalam botol. 

3.  ALpalkalh benda l palda lt bisal ditekaln sehinggal volumenya l menjaldi lebih kecil? 

Tidak semua benda padat volumenya bisa dibuat menjadi lebih kecil. 

 

 

 

1.  Menurut kallialn, a lpalka lh aldal perbedalaln bentuk alir paldal botol plalstik, gelals kalcal/plalstik 

daln waldalh tralnspalraln? 

Iya, di dalam botol air berbentuk botol. Di dalam gelas air berbentuk gelas. Di 

dalam wadah air berbentuk seperti wadah. 

2.  ALpalkalh alir memiliki bentuk ya lng tetalp? 

Tidak, bentuk air berubah-ubah sesuai wadahnya. 

3.  ALpalkalh volume alir berubalh-ubalh? 

Tidak. Volume air tetap, meskipun bentuknya berubah-ubah. 

4.  Menurut pendalpaltmu, berals/palsir termalsuk caliraln altalu paldaltaln? 

Beras termasuk padatan. Karena bentuk butiran beras tetap, tidak berubah-ubah 

meskipun berada di wadah yang berbeda-beda. 
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1.  Berikaln pengalralhaln kegialtaln percoba laln ya lng alkaln dilalkukaln sesuali denga ln instruksi 

paldal Buku Siswal. 

2.  Palndu pesertal didik melalkukaln percobalaln seca lral bertalhalp. Bimbing pesertal didik 

melalkukaln pengalmalta ln sebelum melalnjutkaln paldal talhalp selalnjutnyal. 

3.  ALwalsi penggunalaln cutter/pisalu salalt mela lkukaln lalngkalh nomor 4 di Buku Siswal. 

4.  ALjalk pesertal didik untuk membualt prediksi mengenali sifalt bendal gals berdalsalrkaln 

pengalmalta ln ini. Berikaln petunjuk seperti balga limalnal bentuk bendal gals? ALpal yalng 

membedalkalnnya l dengaln bendal paldalt daln calir? dsb. 

5.  Gunalkaln teks “Seperti ALpal Bentuk daln Sifalt Bendal Gals?” paldal Belaljalr Lebih La lnjut di 

Buku Siswal seba lgali allalt balntu untuk siswal mengalmbil kesimpulaln mengenali sifalt benda l 

ga ls. 

 

 

(Untuk memalndu pesertal didik, lihalt balgialn refleksi di Palndualn Umum Buku Guru) 

1.  ALpal hall menalrik ya lng kalmu temukaln selalmal melalkukaln alktivitals ke-3? 

Bervariasi. 

2.  alpalka lh udalral menempalti rualng? ALpal buktinyal? 

Iya, buktinya adalah balon dapat menggelembung. Bukti lainnya adalah udara 

dapat menggeser botol yang menghadap lubang. 

3.  alpal perbedalaln sifalt alntalral bendal berwujud paldalt, calir daln gals? 

Benda berwujud gas tidak selalu dapat diamati, gas dapat mengalir, volume gas 

berubah-ubah. 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 
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Penilaian 

Contoh Rubrik Penilaian Produk 

Kriteria Penilaian SK K C B SB 
Kritik/ 

Saran 

Berpalrtsipalsi secalral a lktif       

Bekerjal secalral produktif       

Bertalnggung ja lwalb       

Fleksibilitals       

Komporomi        

Menghalgali alntalr alnggotal       
 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Pesertal didik dengaln nilali ra ltal-raltal daln nilali dialtals ra ltal-raltal mengikuti pembelaljalraln 

dengaln pengalyalaln. 

 

Remedial  

 Diberikaln kepaldal pesertal didik ya lng membutuhkaln bimbingaln untuk memalhalmi 

malteri altalu pembelalja lraln mengulalng kepaldal siswal yalng belum mecalpali CP. 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

Paldal lalmpiraln 3 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa? 

Bahan Bacaan Guru  

Malteri aldallalh segallal sesualtu yalng memiliki malssal daln menempa lti rualng. Sega llal 

sesualtu yalng dalpa lt diukur malssalnya l daln terbukti menempalti rua lng tertentu malkal bisa l 

dipalstikaln balhwal bendal itu termalsuk malteri. Dallalm balhalsa l ya lng lebih sederhalnal, jikal 

sualtu bendal bisal diinderal (dilihalt, diralbal, diralsal) malkal bendal itu termalsuk malteri. 

Meskipun bukaln beralrti hall ya lng tidalk bisa l diralbal seperti udalral tidalk termalsuk malteri. 
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Udalra l termalsuk ma lteri kalrenal udalral memiliki malssal daln menempalti rualng. 

Paldal topik balhalsaln AL pesertal didik alka ln dikenallkaln denga ln konsep malteri melallui 

alktivitals mengalmalti daln mengidentifikalsi ciri-ciri malteri. Pesertal didik alkaln dialjalk 

untuk mengalmalti beberalpal bendal, kemudialn mengukur malssal da ln volumenyal 

menggunalkaln alla lt balntu timbalngaln. Melallui a lktivitals-alktivitals ini kemalmpualn pesertal 

didik dallalm melalkukaln pengalmalta ln, mengumpulkaln, mengolalh da ln menginterpretalsi 

daltal dihalralpka ln menjaldi lebih teralsalh sertal tumbuh kalralkter jujur daln persisten. 

Paldal topik B pesertal didik alkaln dialralhkaln untuk melalkukaln bebera lpal alktivitals 

eksploralsi terhaldalp wujud bendal paldalt, calir daln gals. Melallui alktivitals-alktivitals ini 

dihalralpkaln kemalmpualn pesertal didik dallalm mengalmalti, mengumpulkaln, mengolalh, 

menginterpretalsi da ltal daln mengalmbil kesimpulaln tentalng kalralkteristik wujud zalt. 

ALktivitals-alktivitals tersebut merupalkaln pemalntik ralsa l ingin talhu pesertal didik. Peraln 

guru aldallalh memenuhi ralsal keingintalhualn pesertal didik dengaln calral memalndu proses 

refleksi daln memberikaln informalsi ya lng relevaln kepaldal  pesertal didik. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Bisalkalh ka llialn menyebutkaln aldal malteri alpal saljal di dallalm alkualrium ya lng aldal di depaln 

ALgal daln Balnu? Menurut kallialn, alpalka lh setialp malteri yalng aldal di dallalmnya l memiliki 

sifalt ya lng salma l? 

Di dallalm alkualrium itu terdalpa lt bebera lpal malteri yalng wujudnyal berbedal-bedal. ALdal 

ya lng berwujud paldalt, calir, daln gals. 

C.   GLOSARIUM 

Pesertal didik a lkaln belaljalr tenta lng kalralkteristik malteri, wujud dalri sua ltu malteri (zalt), 

perubalhaln wujud bendal daln energi yalng terlibalt dallalm proses peruba lhaln itu. Pesertal 

didik alkaln mengidentifikalsi melallui penga lmaltaln sederhalnal sehinggal merekal bisal 

menentukaln alpalkalh hall itu merupalkaln malteri altalu nonmalteri. 

Pesertal didik jugal alkaln mempelaljalri balga limalnal wujud dalsalr ma lteri ya lkni paldalt, ca lir 

daln gals. Mempelaljalri kalralkteristiknya l daln menyelidiki balgalimalnal energi berperaln 

dallalm perubalhaln wujud malteri. Pesertal didik dialjalk untuk mengetalhui balgalimalnal 

penyera lpaln daln pelepalsaln kallor a lkaln membualt sualtu malteri beruba lh wujud dalri pa ldalt 

ke calir, calir ke paldalt, ca lir ke gals, gals ke calir, pa ldalt ke gals sertal da lri gals ke paldalt. 

Jikal memalng dimungkinkaln, guru diperkenalnka ln menjelalskaln lebih jaluh balgalimalnal 

susunaln palrtikel-palrtikel zalt paldalt, zalt calir daln gals yalng palda l alkhirnya l membualt zalt  
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Lampiraln 2 Data Ulangan Harian Siswal SD kelals IV 

 

Data nilai ulangan harian siswa kelas IV-A 

Nalmal Sekolalh   : SD Negeri 054915 Perkotalaln 

Maltal Pelaljalraln   : IPALS 

Kelals      :  IV-AL 

 

Responden KKM 
Ulalngaln 

Halalrialn 
Ketera lngaln 

1 75 70 Tidalk Tuntals 

2 75 80 Tuntals 

3 75 95 Tuntals 

4 75 90 Tuntals 

5 75 70 Tidalk Tuntals 

6 75 75 Tuntals 

7 75 85 Tuntals 

8 75 95 Tuntals 

9 75 90 Tuntals 

10 75 80 Tuntals 

11 75 85 Tuntals 

12 75 85 Tuntals 

13 75 75 Tuntals 

14 75 80 Tuntals 

15 75 85 Tuntals 

16 75 70 Tidalk Tuntals 

17 75 45 Tidalk Tuntals 

18 75 95 Tuntals 

19 75 80 Tuntals 

20 75 50 Tidalk Tuntals 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisisaln: 

1. Isilalh kolom yalng tersedial  dengaln menggunalkaln talndal ceklis  () 

paldal sallalh saltu a llternaltive jalwalbaln ya lng dialnggalp palling sesuali. 

2. Berikaln skor untuk descriptor yalng muncul sesuali dengaln ketentualn 

sebalgali berikut: 

Skor 5 = Salngalt Balik 

Skor 4 = Ba lik 

Skor 3 = Cukup Balik  

Skor 2 = Kuralng Ba lik 

Skor 1 = Salngalt Kuralng Balik 

No Deskriptor 
Skor 

5 4 3 2 1 

1 Siswal berkontribusi dallalm mengemukalkaln 

halsil pemikiraln. 

     

2 Siswal menya ltukaln ha lsil diskusi da llalm 

menyelesa lika ln perma lssallalhalh di LKPD. 

     

3 Siswal mencalri sumber belaljalr ma lteri untuk 

menyelesalika ln pemalsallalhaln dallalm LKPD. 

     

4 Siswal alktif dallalm  mela lkukaln diskusi      

5 Siswal menyelesa lika ln secalral efektif daln 

efisien. 

     

6 Siswal  focus berdiskusi dallalm pencalria ln      
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solusi. 

7 Siswal berkomunikalsi lalncalr dallalm diskusi.      

8 Siswal bertalnggung jalwalb dallalm penuga lsaln 

ya lng diberika ln. 

     

9 Siswal menyelesa lika ln tugals tepalt walktu.      

10 Siswal memaltuhi intuksi ya lng di berikaln guru 

dallalm LKPD. 

     

11 Siswal menerimal kritik daln salraln dalri alnggotal 

tim. 

     

12 Siswal mendiskusikaln perbedalaln pendalpalt.      

13 Siswal menerimal penugalsaln yalng di berikaln 

guru. 

     

14 Siswal menghalrga li daln menghormalti penda lpalt 

temaln dallalm kelompok. 

     

15 Siswal tidalk memalksalkaln pendalpalt sendiri 

dallalm menyelesa likaln LKPD. 

     

16 Siswal menerimal keputusalaln bersalmal dallalm 

menyelesa lika ln malsalla lh di LKPD. 

     

 Nilai   

Kriteria  

 

Medaln,…………………2024 

Penga lmalt 

 

 

 

(ALidhal ALuliyalnal Salri)
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Lampiran 4 Kelompok Kontrol 

HASIL LEMBAR OBSERVASI PRE-TEST 

KEMAMPUAN KOLABORASI 

Saltualn Pendidikaln : SD Negeri 054915 Perkota laln 

Kelals/Semester       : IV (Empa lt)/ Semester 2 

Nama Responden 
Indikator yang dinilai 

Jumlalh Konversi  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Aditia  4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 2 3 3 3 50 63 

Aisyla  4 3 2 3 3 3 2 3 3 5 3 3 2 3 3 2 47 59 

Akmal  Maulana  4 2 4 3 3 2 3 3 2 5 3 3 2 3 3 3 48 60 

Alifa Sarani 3 4 3 3 3 2 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 52 65 

Amanda Ramadhani 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 51 64 

Ameitha  3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 2 3 3 48 60 

Aqilla Handayani 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 56 70 

Aura Prasiska  3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Bahira Azaira 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 51 64 

Beno Aditia  3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 51 64 

Caiyla Syahfitri 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 52 65 

Daffa Hafidz 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 54 68 
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Gavin Aldrik  3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 3 3 54 68 

Habib Faiz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Hafizah Tiara Widia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 2 50 63 

Liana Afifa 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 2 3 2 49 61 

M. Syarif Hidayat 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 41 

Muhammad Ibnu  4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 54 68 

Muhammad Ilham  4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 55 69 

Muhammad Iqbal 3 3 2 3 2 3 2 3 2 5 2 3 2 3 2 3 43 54 

Muhammad Safrizal 3 3 2 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 49 61 

Naysila Zahra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Nazira Az zawa  4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 58 73 

Nur Aina   3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Rayhan  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 40 

Rifqi Aditia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Rata-rata                                                                      62 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI POST-TEST 

KEMAMPUAN KOLABORASI 

Saltualn Pendidikaln : SD Negeri 054915 Perkota laln 

Kelals/Semester       : IV (Empa lt)/ Semester 2 

Nama Responden 
Indikator yang dinilai 

Kumlah Konversi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Aditia  4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 58 73 

Aisyla  4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 57 71 

Akmal  Maulana  5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 62 78 

Alifa Sarani 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 60 75 

Amanda Ramadhani 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 54 68 

Ameitha  4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 60 75 

Aqilla Handayani 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 63 79 

Aura Prasiska  4 3 3 4 2 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 56 70 

Bahira Azaira 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 61 76 

Beno Aditia  4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 60 75 

Caiyla Syahfitri 4 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 4 4 3 3 3 55 69 

Daffa Hafidz 5 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 61 76 

Gavin Aldrik  4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 60 75 

Habib Faiz 5 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 62 78 



 

 

103 

 

Hafizah Tiara Widia 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 3 58 73 

Liana Afifa 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 62 78 

M. Syarif Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 50 63 

Muhammad Ibnu  5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 62 78 

Muhammad Ilham  4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 64 80 

Muhammad Iqbal 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 4 4 57 71 

Muhammad Safrizal 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 61 76 

Naysila Zahra 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 59 74 

Nazira Az zawa  5 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 3 4 3 58 73 

Nur Aina   5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 65 81 

Rayhan  3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 51 64 

Rifqi Aditia 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 4 59 74 

Rata-rata                                                                     74 
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Lampiran 5 Kelompok Eksperimen  

HASIL LEMBAR OBSERVASI PRE-TEST 

KEMAMPUAN KOLABORASI 

Saltualn Pendidikaln : SD Negeri 054915 Perkota laln  

Kelals/Semester       : IV (Empa lt)/ Semester 2 

Nama Responden 
Indikator yang dinilai 

jumlah 
Konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Abraham Shiddiq  4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 43 54 

Al-farid 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 42 53 

Andika 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 40 

Afrizal 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 44 55 

Destri Nazwa  3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 42 53 

Fachry Aditiya  4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 63 

Gilang Prayoya 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 42 53 

Gita Adinda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 61 

Muhammad Fahri  3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 42 53 

Muhammad Iqbal  3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 42 53 

M. Reyfandi 4 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 46 58 

Naylla Azhura 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 41 51 

Naysila Dwi Putri 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 42 53 
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Nazira Felicia  4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 54 68 

Ramadhan Aldi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 34 43 

Salsabila 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 41 51 

Septiandi Aritama 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 46 58 

Siska Amelia 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 42 53 

Tiara Natasya 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 44 55 

Vio Pratama 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 42 53 

Yulis Aditira 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 41 51 

Zidan Al-Insan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 40 

rata-rata                                                                  53.01   
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HASIL LEMBAR OBSERVASI POST-TEST 

KEMAMPUAN KOLABORASI 

Saltualn Pendidikaln : SD Negeri 054915 Perkotalaln 

Kelals/Semester       : IV (Empa lt)/ Semester 2 

Nama Responden 
Indikator yang dinilai     

Jumlah konversi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Abraham Shiddiq  5 3 5 4 3 3 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 63 79 

Al-farid 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 60 75 

Andika 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 3 49 61 

Afrizal 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 59 74 

Destri Nazwa  5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 66 83 

Fachry Aditiya  4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 61 76 

Gilang Prayoya 5 3 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 59 74 

Gita Adinda 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 65 81 

Muhammad Fahri  4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 59 74 

Muhammad Iqbal  5 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 61 76 

M. Reyfandi 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 59 74 
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Naylla Azhura 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 56 70 

Naysila Dwi Putri 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 70 88 

Nazira Felicia  4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 3 3 4 3 58 73 

Ramadhan Aldi 4 3 4 3 3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 3 4 57 71 

Salsabila 5 3 3 4 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 60 75 

Septiandi Aritama 5 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 59 74 

Siska Amelia 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 44 55 

Tiara Natasya 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 60 75 

Vio Pratama 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 4 57 71 

Yulis Aditira 5 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 60 75 

Zidan Al-Insan 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 51 64 

 rata- rata                                                                73.47   
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Lampiraln 6  LKPD  
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Lampran 7 Uji normalitas 
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Lampiran 8 Uji Homogenitas 
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Lampiran 9 Uji Hipotesis 
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Lampiraln  10  Dokumentasi 

al. Walwalncalral Guru Walli Kelals IVAL 

 

 

b. Walwalnca lral Guru Walli Kelals IVB 
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Lampiran 10 Surat izin 
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Lampiran 9 Surat Balasan 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


